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ABSTRAK

Dengan seiring berkembangnya waktu, dunia olahraga menjadi salah satu
kegiatan yang minati oleh masyarakat khususnya dikalangan anak-anak muda
yang ditandai munculnya klub-klub olahraga yang menimbulkan keinginan untuk
mengadakan kompetisi/pertandingan. Untuk memenuhi keinginan berkompetisi
maka perlu adanya sarana pertandingan olahraga, yang dapat digunakan berbagai
jenis olahraga terutama sarana pertandingan dalam suatu ruangan (indoor).
Kabupaten Simeulue memiliki gedung olahraga tipe B, namun sangat minimnya
fasilitas Gedung Olahraga ini, hal ini mengakibatkan rendahnya minat masyarakat
untuk melakukan aktifitas olahraga.

Identifikasi masalah dalam perancangan ini adalah bagaimana merancang
Gedung Olahraga Tipe B dengan baik dan benar sesuai dengan standar bangunan
Gedung Olahraga yang telah ditentukan dan bagaimana merancang Gedung
Olahraga dengan pendekatan Arsitektur Simbolis. Gedung Olahraga Tipe B di
Kabupaten Simeulue dirancang untuk menciptakan bangunan Gedung Olahraga
yang dapat menarik minat masyarakat terhadap bangunan tersebut, serta
kebutuhan masyarakat terhadap bangunan Gedung Olahraga tersebut dapat
terpenuhi.

Kata kunci: Perancangan, Gedung olahraga, Simeulue.
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ABSTRACT

With the development of time, the world of sports has become one of the
activities that are of interest to the public, especially among young people, which
is marked by the emergence of sports clubs that create a desire to hold
competitions/matches. To fulfill the desire to compete, it is necessary to have
sports competition facilities, which can be used for various types of sports,
especially indoor competition facilities. Simeulue Regency has a type B sports
building, but the lack of facilities for this Sports Building has resulted in low
public interest in sports activities.

Identification of the problem in this design is how to design a Type B
Sports Building properly and correctly according to the predetermined Sports
Building standards and how to design a Sports Building with a Symbolic
Architecture approach. Type B Sports Building in Simeulue Regency is designed
to create a Sports Building building that can attract public interest in the
building, and the community's needs for the Sports Building can be met.
Keywords: Design, Sports building, Simeulue.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Kegiatan olahraga menjadi salah satu kegiatan penting manusia dalam
menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. Dan begitu banyak pula manfaat bagi
kesehatan tubuh manusia yang didapat dengan berolahraga secara teratur. Dengan
seiring berkembangnya waktu, dunia olahraga menjadi salah satu kegiatan yang
minati oleh masyarakat khususnya dikalangan anak-anak muda (Khalid, 2017).
Dengan berbagai cabang olahraga baru, serta munculnya klub-klub olahraga
sehingga timbul keinginan untuk mengadakan kompetisi atau pertandingan dalam
berbagai macam bidang olahraga. Maka dari itu, untuk memenuhi keinginan
berkompetisi maka perlu adanya sarana pertandingan olahraga, yang dapat
digunakan berbagai jenis olahraga terutama sarana pertandingan dalam suatu
ruangan (indoor).

Saat ini Kabupaten Simeulue telah memiliki Gedung Olahraga. Namun,
fasilitasnya belum memenuhi standar Gedung Olahraga tipe B. Hal ini dapat
dilihat dari ruang yang tersedia belum mengakomodir kebutuhan standar Gedung
Olahraga tipe B. Misalnya tidak tersedianya ruang parkir pada bangunan tersebut,
ruang wasit dan atlet masih digabung, sirkulasi yang sempit, tidak tersedianya

ruang VIP, serta tidak tersedianya fasilitas untuk pengunjung penyandang

disabilitas, seperti toilet khusus disabilitas dan tangga ramp khusus disabilitas.

R

A

Gambar 1.1 Gedung Olahraga Simeulue
(Sumber: “Dokumentasi Pribadi”)



Hal ini diperkuat oleh Safrizal (2021), yang merupakan ketua Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Kabupaten Simeulue. Mengatakan bahwa,
sangat minimnya fasilitas Gedung Olahraga ini, hal ini mengakibatkan rendahnya
minat masyarakat untuk melakukan aktifitas olahraga.

Dilansir dari harianaceh.co.id. Bahwa pembangunan proyek Gedung
Olahraga tipe B, dengan anggaran sebesar 13.750.000.000 milyar rupiah yang
bersumber dari anggaran DAK Kabupaten Simeulue, mulai dilelang pemerintah
setempat pada tanggal 17 juni 2019. Dan sejak ditayangkan, beberapa perusahaan
saling bersaing untuk memenangkan tender bangunan tersebut. Akan tetapi, salah
satu aktifis LSM Adi Warsah (2020) merasakan nuansa janggal yang dimainkan
eksekutor lelang. Penegasannya, ia menduga pokja bermain dibalik munculnya
salah satu perusahaan yang menjadi sebagai juara. Beliau mengatakan
kebingungannya terhadap menangnya salah satu perusahaan tersebut sebagai
calon pelaksana proyek Gedung Olahraga Tipe B Kabupaten Simeulue, dimana
yang jelas-jelas perusahaan tersebut masuk daftar hitam diportal nasional
INAPROC. Akibatnya, kegiatan pembangunan Gedung Olahraga ini terhenti dan
bangunan dalam keadaan tidak siap.

Oleh karena itu, Sangat diperlukan perancangan Gedung Olahraga Tipe B
di Kabupaten Simeulue. Dikarenakan Gedung Olahraga sebelumnya tidak
memenuhi standar Gedung Olahraga pada umumnya dan tidak memungkinkan

dilakukan perancangan ulang pada bangunan Gedung Olahraga tersebut.



1.2.

shb:

1.3.

1.4.

Identifikasi Masalah

Berikut beberapa permasalahan yang ada dibangunan Gedung Olahraga

Bagaimana merancang Gedung Olahraga Tipe B dengan baik dan benar
sesuai dengan standar bangunan Gedung Olahraga yang telah ditentukan?
Bagaimana merancang Gedung Olahraga dengan pendekatan Arsitektur

Simbolis?

Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan bangunan Gedung Olahraga Simeulue ini sbb:
Untuk merancang Gedung Olahraga Tipe B dengan baik dan benar sesuai
dengan standar bangunan Gedung Olahraga yang telah ditentukan.

Untuk merancang bangunan Gedung Olahraga dengan pendekatan

Arsitektur Simbolis.

Pendekatan Perancangan

Pendekatan Tema yang akan digunakan pada perancangan Gedung

Olahraga Simeulue ini ialah “Arsitektur Simbolis”, dengan pengaplikasian konsep

“Rekreatif & Inovatif”. Tujuan dari tema pendekatan ini ialah, menciptakan

bangunan Gedung Olahraga yang dapat menarik minat masyarakat terhadap

bangunan tersebut, serta kebutuhan masyarakat terhadap bangunan Gedung

Olahraga tersebut dapat terpenuhi.

1.5. Batasan Perancangan

1.
2.

Peraturan pemerintah dan daerah setempat.
Batasan tema adalah pendekatan Arsitektur Simbolis dengan
pengaplikasian konsep “Rekreatif & Inovatif”.



1.6. Kerangka Berfikir

Latar belakang

Berada di pusat kota

Bangunan kurang menarik minat masyarakat

Tidak tersedianya lahan parkir

Minimnya fasilitas pada bangunan Gedung Olahraga

4

Gedung Olahraga (GOR) dengan Pendekatan Arsitektur
Simbolis

Bagaimana merancang bangunan Gedung Olahraga
(GOR) dengan konsep pengaplikasian konsep
“Rekreatif & Inovatif™?

Bagaimana menarik minat olahraga masyarakat Simeulue
melalui bangunan Gedung Olahraga (GOR) yang akan
rancang?

U

Analisa

)

v

Vo \%

Kajian studi banding Kajian studi Kajian lokasi

objek sejenis

\%

banding Tema fisik

Kajian studi
banding objek

Konsep Desain |




1.7. Sistematika Penulisan Laporan
BAB I : Pendahuluan
Meliputi: Latar belakang perancangan, ldentifikasi masalah, Maksud
dan Tujuan perancangan, Pendekatan perancangan. Batasan perancangan,

Kerangka berfikir, Sistematika pembahasan.

BAB I1: Deskripsi Objek Rancangan
Meliputi: Deskripsi tentang kajian umum objek perancangan; memuat
studi literatur mengenai objek rancangan, tinjauan khusus terdiri dari lokasi,

luas lahan, dan potensi, dan studi banding perancangan sejenis.

BAB IlI: Elaborasi Tema
Meliputi: Pengertian tema, interpertasi tema, studi banding tema

sejenis.

BAB IV: Analisa
Meliputi: Analisa kondisi lingkungan, Lokasi, Aktifitas, potensi lahan,

sarana dan prasarana serta analisa fungsional.

BAB V: Konsep Perancangan
Meliputi: konsep dasar, rencana pemetaan ruang, tata letak,
pencapaian, sirkulasi dan parkir, konsep bangunan atau gubahan massa,

konsep lansekap, dan lain-lain.

DAFTAR PUSTAKA
Memuat daftar referensi yang diambil atau yang benar-benar

digunakan sebagai acuan penulisan laporan seminar.



BAB 2

DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN

2.1.  Tinjauan Umum Objek Rancangan
2.1.1. Pengertian Gedung Olahraga (GOR)
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia/KKBI (Balai Pustaka, 1995).

Gedung atau Gelanggang Olahraga adalah ruang yantg menjadi lapangan tempat
menyabung ayam, bertinju, berpacu (kuda), olahraga, dan sebagainya. Dan
berdasarkan Departemen Pekerjaan Umum (1994), Gedung Olahraga dapat
diartikan bangunan yang digunakan sebagai pusat kegiatan olahraga untuk
peningkatan minat prestasi, kategori olahraga yang melakukan kegiatan di dalam
gedung merupakan kegiatan olahraga di dalam ruang (indoor). Olahraga juga
berarti kesibukan / kegiatan jasmani dan rohani yang dilaksanakaan secara teratur
mengenai waktu, alat dan tempat, secara spontan dan memiliki tenaga sendiri serta
mencakup segala kegiatan kehidupan manusia, untuk memperkuat daya tahan
tubuh dan membentuk kepribadian Sjarifudin (1971:12).

Jadi, Gedung Olahraga adalah sebuah sarana kegiatan olahraga yang
dilakukan masyarakat didalam sebuah ruang tertutup (Indoor), yang didalamnya

yang berisi berbagai jenis bidang olahraga.

2.1.2. Fungsi Gedung Olahraga (GOR)

Fungsi dari bangunan Gedung Olahraga Simeulue ini adalah sebagai
tempat pengelolaan dan kepengurusan kegiatan olahraga Simeulue, serta tempat
pertandingan olahraga, tempat pelatihan (membina, mendorong dan
mengembangkan potensi jasmani/ fisik, mental dan sosial), tempat olahraga
rekreasi (hiburan publik berisi kegiatan fisik), mental dan sosial guna
mendapatkan kesehatan, dan kebugaran). Dan Gedung Olahraga ini meliputi
kebutuhan ruang, besaran ruang dan organisasi ruang secara makro. Besaran ruang
yang disediakan dilandasi atas kebutuhan untuk menampung sekitar + 1300 jiwa

penonton.



2.1.3. Tipologi Gedung Olahraga (GOR)

Menurut buku Standar Tatacara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung
Olahraga, yang dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum. Gedung Olahraga
dibagi menjadi 3 tipe, yaitu pertama Gedung Olahraga Tipe A, adalah Gedung
Olahraga yang dalam penggunaannya melayani Wilayah Provinsi/Daerah Tingkat
I, kedua Gedung Olahraga Tipe B, yaitu Gedung Olahraga dalam penggunaannya
melayani Wilayah Kabupaten/Kota Madya, dan yang ketiga yaitu Gedung

Olahraga Tipe C yang dalam penggunaannya melayani Wilayah Kecamatan.

Berikut beberapa jenis cabang Gedung Olahraga direncanakan berdasarkan

ketentuan sebagai berikut:

Penggunaan
Tipe
Gedung Jumlah Lapangan
Olahraga | cophang Olahraga Pertandingan
Nasional/ P‘“ﬁ;‘:‘“ Latihan
Internasional
Tipe A 1. Bulutangkis 4 buah 4 buah 6 buah
2. Bola Voli 1 buah 1 buah 3 buah
3. Bola Basket 1 buah 1 buah 2 buah
4. Futsal. 1 buah 1 buah 2 buah
5. Tenis Lapangan 1 buah 1 buah 1 buah
6. Senam 1 buah 1 buah 1 buah
7. Sepaktakraw 4 buah 4 buah 5 buah
Tipe B 1. Bulutangkis 4 buah 4 buah 4 buah
2. Bola Voli 1 buah 1 buah 2 buah
3. Bola Basket 1 buah 1 buah 1 buah
4. Futsal - 1 buah 1 buah
5.Tenis Lapangan 1 buah 1 buah 1 buah
6. Sepaktakraw 4 buah 4 buah 4 buah
Tipe C 1. Bulutangkis - 2 buah 2 buah
2. Bola Voli - - 1 buah
3. Bola Basket - - 1 buah
3. Futsal - - 1 buah
4. Sepaktakraw 1 buah 1 buah

Tabel 2.1 Ukuran arena gedung olahraga
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)



Dalam perancangan bangunan Gedung Olahraga ini, akan menggunakan
Gedung Olahraga tipe B. Dengan kebutuhan lapangannya seperti lapangan
Bulutangkis, Bola Voli, Bola Basket, Futsal, Tenis Lapangan dan Sepaktakraw.

. Dan untuk ukuran luasan arena Gedung Olahraga harus memenuhi

ketentuan seperti pada tabel shb:

Panjang Lebar Tinggi Tinggi
Tive GOR Termasuk Termasuk | Langit-Langit Langit-
P Zona Bebas Zona Bebas Area Langit Zona
Permainan Bebas
Tipe A a0 40 15 5,50
Tipe B 40 25 12,5 5,50
Tipe C 30 20 9 5,50

Tabel 2.2 Ukuran arena gedung olahraga
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga’)

. Dan juga untuk kapasitas tempat duduk penonton Gedung Olahraga harus

memenuhi ketentuan seperti pada tabel shb:

HKAPASITAS GOR JUMLAH TEMPAT DUDUK
BESAR Minimum 3.000
SEDANG 1.000-3.000
KECIL Maksirnum 1.000

Tabel 2.3 Ukuran arena gedung olahraga
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

2.1.4. Lokasi
a. Tata Ruang dan Infrastruktur
Untuk penempatan lokasi Gedung olahraga, harus memenuhi standar
yang telah ditentukan. Seperti, lokasi harus sesuai dengan tata ruang
wilayah kabupaten/kota itu sendiri, tersedianya sistem infrastruktur yang

telah memadai antara lain transportasi, air bersih, saluran Kota,



telekomunikasi serta tersedianya fasilitas seperti hotel, dan rumah sakit
yang telah memadai, terutama saat adanya pertandingan Yyang

diselenggarakan di Gedung olahraga tersebut.

b. Luas Lahan Tersedia

Untuk pencapai suatu perencanaan yang baik maka untuk luas lahan,
harus mempunyai Koefesien Dasar Bangunan (KDB) maksimum 20%.
Sehingga masih tersediannya luas lahan yang dibutuhkan, untuk arena
olahraga diruang terbukan (outdoor), dan untuk taman dan penghijauan.
jalur pendestrian, jalan dan parkir. Dan apabila lahan tersebut tidak
memadai, maka yang sediakan lahannya manimum 3x luas lantai dasar
Gedung Olahraga. Dalam kasus tertentu, ada juga karena kendala
keterbatasan lahan. Maka setelah melalui kajian khusus terhadap dampak
dari lingkungan tersebut, diperkirakan apabila lahan yang tersedia luasnya

minimum 2x luas lantai dasar bangunan Gedung Olahraga.

c. Topografi dan Kondisi Lahan

Lahan yang disediakan dan direncanakan untuk pembanguanan
Gedung olahraga, harus merupakan sebidang tanah yang rata, tidak
memiliki kemiringan yng tidak ekstrem, tanah tidak labil, daya dukung

yang baik, bukan rawa serta tidak rawan longsor.

d. Klimatologi
Pemilihan lokasi untuk pembangunan Gedung Olahraga, disarankan
kondisi iklim seperti Memiliki curah hujan yang tinggi, berangin kencang

serta memiliki frekuensi dan intesitas petir yang tinggi.

e. Kelestarian Lingkungan
Pembangunan olahraga, tidak boleh berdampak pada kerusakan atau

penurunan kualitas lingkungan tersebut. Dan juga pembangunan Gedung



2.15.

Olahraga, harus dapat menjadi area penghijauan dan dapat berfungsi
sebagai paru-paru kota. Serta mampu memberikan dampak positif pada

suatu kawasan atau kota itu sendiri.

Zonasi dan Sirkulasi
a. Zonasi

Dalam perencanaan tapak (site plan), harus dilakukan pengaturan zona
yang baik antar zona satu dan zona lainnya. Khususnya antara zona publik
dan zona khusus (atlet, pengelola kegiatan, VIP, dan service). Sehingga
memberikan kemudahan, kejelasan dan keamanan pada saat
berlangsungnya kegiatan pertandingan, atau kegiatan lainnya. Baik di
dalam maupun luar bangunan Gedung Olahraga. Dalam perencanaan
Gedung Olahraga, harus dilakukan pengaturan yang jelas mengenai zona

keamanan seperti gambar di bawah ini :

ZONA 4
ZONA 3

ZONA 2

ZONA T

(1)

| Arena
| {temporary safety zonc)

[ 2) Penonten, tribune & sirkulasi

[3) Fas. panunjang & daerah sirkulasi
[temparary safiety zons)

(4} Perimeter!diluar gedung clahraga
{ final safely zong)

Gambar 2.1 pengaturan zonasi Gedung olahraga
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

Zona keamanan dibagi menjadi 4, yaitu untuk zona 1 (arena dan
pengamanan sementara) merupakan pengamanan bagian utama dan pusat

dari gedung olahraga. Yang berfungsi untuk tempat berlangsungnya
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kegiatan olahraga, masuk dan keluar arena, dan pemisah area penonton da
sirkulasi atlet. Untuk zona 2 (tribun dan sirkulasi penonton), merupakan
pengamanan fasilitas penonton yang ada didalam Gedung Olahraga. Yang
berfungsi untuk menertibkan penonton, pengaturan sirkulasi dan jalur
evakuasi dalam gedung. Untuk zona 3 (fasilitas penunjang kegiatan),
pengamanan seluruh fasilitas penunjang kegiatan yang berada dibagian
keliling Gedung Olahraga. Yang berfungsi untuk akses langsung dengan
luar bangunan, pengaturan - sirkulasi dan evakuasi dalam kondisi
kedaruratan. Dan untuk zona 4 luar bangunan (final safety zone), merupkan
pengamanan pada bagian luar bangunan atau keliling Gedung Olahraga
(perimeter. Yang berfungsi untuk daerah bebas kedaruratan, area sirkulasi
diluar bangunan dan penyringan pengunjung, dan area pengamanan terakhir

untuk evakuasi dalam kondisi kedaruratan sebelum dirujuk ke luar lokasi.

b.  Sirkulasi
Sirkulasi pada bangunan gedung olahraga, diadakan dengan ketentuan

sebagai berikut:

- Sistem sirkulasi harus saling mendukung, antara sirkulasi di dalam
dan sirkulasi di luar bangunan. Hubungan antara pengunjung dan
sarana transportasi yang mudah diakses oleh publik maupun pribadi.

- Sistem sirkulasi harus -mengutamakan aksesibilitas pejalan kaki dan
difable.

- Sistem sirkulasi harus dilengkapi dengan sistem tanda (signage
sytem). Seperti penunjuk jalan, papan informasi, dan penunjuj
kedaruratan (fire/emergencyescape).

- Elemen pengarah sirkulasi dapat dibuat berupa elemen perkerasan,
maupun tanaman. guna mendukung sistem sirkulasi yang jelas,
efesien, dan terpadu dengan unsur-unsur estetika yang ramah
lingkungan.

- Penataan jalan tidak dapat terpisahkan dari penataan jalur pendestrian,

penghijauan, dan ruang terbuka untuk umum.
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Sistem sirkulasi harus saling memperhatikan lebar dan tinggi ruangan,
agar dalam keadaan darurat mudah dicapai oleh kendaraan pemadam

kebakaran.

Sistem sirkulasi pengunjung pada Gedung Olaharga, harus meliputi
sirkulasi penonton merupakan akses bagi penonton yang berjalan kaki,
dan transportasi umum. Sirkulasi pemain/atlet harus terpisah dari
penonton, sirkulasi media (wartawan) harus terpisah dari akses
pemain/atlet, sirkulasi pelatih dan ofisial harus terpisah dari penonton,
sirkulasi pengelola pertamdingan harus terpisah dari akses penonton,
media, atlet, wasit, dan ofisial.

Sirkulasi pengelola gedung, harus memiliki fleksibilitas terhadap
seluruh fasilitas yang pada suatu gedung seperti gambar sebagai
berikut:

SELASAR /
PENONTON KORIDOR,
TOILET, DLL TRIBUN
PENGELOLA KANTOR, —
GEDUNG * R.PANEL, * —
GUDANG, DLL \ P
: L ¥
1=+ MIXEDZONE
MEDIA MEDIA .| &KONFERENS!
R # +— CENTER PERS
PENGUNIUNG '
PENGELOLA R. KERJA,
PERTANDINGAN [*—™ R.RAPAT,_ ¥
GUDANG, DLL
- | WASIT/ R.WASIT
PELATIH/ R.PELATIH  [d=——p ARENA
OFFICIAL R.MEDIS
PEMAIN [ATLET) LOCKER,
» R.GANTI, —
R.BRIEFING,

—— : hubungan langsung

-==--p : hubungan tidak langsung

Gambar 2.2 diagram sirkulasi
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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2.1.6. Tempat Parkir
Tempat parkir Gedung Olahraga tipe A, B, dan C harus memenuhi ketentuan
sebagai berikut:
- Jarak maksimum dari tempat parkir, pool atau tempat pemberhentian
kendaraan umum menuju pintu masuk gerbang olahrga 500 m.
- Luas parkir harus tersedia minimum 3.000 m? untuk tipe A, minimum
1.000 untuk tipe B, sedangkan untuk tipe C disesuaikan dengan
kebutuhan.

- Harus disediakan lahan parkir untuk diffable.

2.1.7. Arena

a. Ukuran dan Fungsi

Pada arena harus dibuat tata letak (Lay-Out). Area permainan sesuai
standar dari masing-masing cabang olahraga, dan menyesuaikan dengan
kebutuhan bentuk pertandingan atau untuk latihan. Untuk arena Gedung
Olahraga tipe A, minimum panjang 50 m, lebar 40 m, tinggi diatas area
permainan 15 m dan tinggi diatas zona bebas di luar area permainan 5,5 m.
dalam waktu yang berbeda, arena harus dapat difungsikan sebagai tempat
pertandingan olahraga tinggkat nasional /internasional. Untuk digunakan
oleh cabang olahraga seperti Bulutangkis (4 lapangan), Bola Voli (1
lapangan), Futsal (1 lapangan), Tenis lapangan (1 lapangan), senam (1
lapangan), sepaktakraw (4 lapangan). Apabila difungsikan sebagai tempat
latihan, harus dibuat tata letak (lay-out) yang lebih optimal. Dengan
pembuatan garis-garis area permainan yang berbeda warna, untuk masing-

masing cabang olahraga seperti gambar berikut:
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Gambar 2.3 GOR tipe A tata letak 4 lapangan bulutangkis
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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Gambar 2.4 GOR tipe A ukuran lapangan Bola Voli

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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Gambar 2.5 GOR tipe A ukuran I\apangan Bola Basket
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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Gambar 2.6 GOR tipe A ukuran lapangan Tenis
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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~ Gambar 2.7 GOR tipe A tata letak 1 arena pertandingan senam
(Sumber: “Standar;PrasaVanq Bz{zngu an Gedung Olahraga’”)
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Gambar 2.8 GOR tipe A. GOR bulutangkis
dengan 2 lapangan pemanasan

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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Gambar 2.9 GOR tipe A. GOR bulutangkis
dengan 2 lapangan pemanasan
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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Gambar 2.10 GOR tipe A. GOR serbaguna dengan
ruang pemanasan untuk bola basket

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

17



a— )

1

il Lyl

l
]

1
\
(55 s
|

DENAH LANTAI 2

Gambar 2.11 GOR tipe A. GOR serbaguna dengan
ruang pemanasan untuk bola basket

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

Ukuran arena Gedung Olahraga tipe B, minimum Panjang 40 m, lebar 25 m,
tinggi diatas area permainan 12,5 dan tinggi diatas zona bebas (diluar area
permainan) 5,5 m. Dalam waktu yang berbeda, harus dapat difungsikan sebagai
tempat pertandingan olahraga tingkat nasional/internasional. Untuk digunakan
oleh cabang olahraga seperti Bulutangkis (4 lapangan), Bola Voli (1 lapangan),
Bola Basket (1 lapangan), Futsal (1 lapangan ukurana 31m x 16m), dan
Sepaktakraw (4 lapangan).

Dan apabila difungsikan sebagai tempat latihan, harus dibuat tata letak (lay-
out) yang optimal. Dengan pembuatan garis-garis area permainan yang berbeda

warna, untuk masing-masing cabang olahraga seperti gambar sebagai berikut:
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Gambar 2.12 GOR tipe B. Tata letak 4 lapangan bulu
tangkis untuk pertandingan

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”
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Gambar 2.13 GOR tipe B. Ukuran lapangan Volly
untuk pertandingan

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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Gambar 2.14 GOR tipe B. Ukuran lapangan Tenis
untuk pertandingan at‘au latihan

(Sumber: “Standar Prqsarand Bangunan ‘Gedung Olahraga”)
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Gambar 2.15 GOR tipe B. Ukuran untuk lapangan
Futsal tipe 31 m x 16 m untuk pertandingan local

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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Gambar 2.16 GOR tipe B. Tata letak 4 lapangan
Sepak Takraw untuk pertandingan dan latihan

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

Ketinggian bebas
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f f

Gambar 2.17 Potongan skematis arena

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

Dan untuk tipe C, ukuran arena Gedung Olahraga tipe ini minimum
Panjang 30 m, lebar 20 m, tinggi diatas area permainan 9 m, dan tinggi
diatas zona bebas (diluar area permainan) 5,5 m. Arena Gedung olahraga
tipe C ini, harus dapat difungsikan sebagai tempat pertandingan olahraga

tingkat lokal/daerah maupun sebagai tempat latihan untuk cabang olahraga.
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Seperti Bulutangkis (3 lapangan), Sepaktakraw (3 lapangan), Bola Voli (1

lapangan rekreasi), dan Futsal (1 lapangan rekreasi).

Sedangkan untuk tata letak (Lay-Out). Lapangan dengan garis-garis
arena permainan, harus dibuat sesuai dengan ketentuan dari cabang olahraga

seperti gambar berikut:

2000

.....

Gambar 2.18 GOR tipe C. Tata letak 3 lapangan Bulutangkis
Untuk pertandingan lokal/latihan

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga’)
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Gambar 2.19. GOR tipe C. Tata letak 3 lapangan
Sepaktakraw untuk /latihan
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

550 900 550

300
1800
3000

2000
KETERANGAN

B aracan PERMAINAN
[0  anmaprawansn

Gambar 2.20. GOR tipe C. ukuran lapangan Voli
untuk /latihan dan rekreasi

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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Gambar 2.21.
Ukuran 2
(Sumber: “Standar P
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Gambar 2.22. GOR tipe C. Lapangan Futsal
Ukuran 25 m x 16 m untuk latihan/rekreasi.
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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2.1.8 Lantai Arena

Untuk lantai arena juga harus memenuhi standar sebagai berikut:

Konstruksi lantai arena harus bisa menerima beban kejut dan beban
minimum 400 kg/m?.

Konstruksi lantai arena harus stabil, kuat dan kaku serta tidak
mengalami perubahan bentuk atau melendut.

Apabila lantai menggunakan konstruksi “panggung” atau sistem
sistem lantai ganda (rised floor), maka harus ada peredaran udara
yang baik pada rongga. Antara lantai dasar agar jangan sampai
lembab.

Permukaan lantai harus terbuat dari bahan yang bersifat elastis.
Apabila lantai menggunakan konstruksi yang kaku, maka permukaan
lantai harus ditutup atau dilapisi dengan lapisan penutup yang elastis.
Permukaaan lantai harus rata dan rapat (tidak ada celah sambungan
atau renggangan).

Permukaan lantai harus tidak licin

Permukaan lantai harus mudah dibersihkan, tidak mudah aus dan
tidak boleh luntur.

Lantai area permainan harus dapat memberikan pantulan bola yang

merata seperti gambar dibawabh ini:
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Gambar 2.23. Contoh konstruksi lantai
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

2.1.9 Dinding Arena

Untuk dinding arena dapat berupa dinding pengisi / dinding pikul beban,

serta juga harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

Konstruksi dinding harus kuat menahan benturan dari bola ataupun
pemainnya.

Permukaan dinding harus rata tidak boleh ada tonjolan-tonjolan, dan tidak
boleh kasar.

Bukaan-bukaan pada dinding kecuali pintu harus minimum 2 meter diatas
lantai.

Harus dihindari adanya elemen-elemen atau garis-garis yang tidak vertikal
atau tidak horizontal, agar tidak menyesatkan jarak,lintasan dan kecepatan
bola bagi atlet.

Sampai pada ketinggian dinding 2,0 m, tidak boleh ada perubahan bidang,
tonjolan atau bukaan yang tetap.

Warna harus merata serta kontras dengan bola dan shuttle cock untuk

bulutangkis seperti gambar dibawah ini:
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Gambar 2.24. Dinding arena
(Sumber. ‘“‘Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

2.1.10 Fasilitas Pemain
a. Ruang Ganti Pemain (Atlet)
Pada Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan ruang

ganti pemain (atlet) sebagai berikut:

- Ruang ganti pemain (atlet) masing-masing minimum 2 bak cuci
tangan (washtafel) dan cermin, 4 peturasan dan 4 closet. Ruang bilas
minimum 4 shower degan air panas.

- Ruang ganti pakaian lengkap, dengan tempat simpan benda-benda
dan pakaian atlet minimum 20 (dua puluh) kotak penyimpanan
(locker), dan minimum 20 (dua puluh) tempat duduk.

- Ruang ganti harus cukup luas, dan tersedia tempat untuk pelatih
memberikan pengarahan (briefing) kepada atlet/pemain.

- Satu unit toilet khusus untuk penyandang cacat (diffable), dengan

satu closet, satu urinoir, satu washtafel, dan bangku.
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Pada Gedung Olahraga tipe C, harus dilengkapi dengan ruang ganti
pemain minimum 2 unit, harus dapat langsung menuju lapangan, dan
Gedung olahraga tipe C diperkenankan tanpa ruang ganti khusus untuk
pelatih dan wasit. Dan masing-masing harus dilengkapi dengan fasilitas
sebagai berikut:

- Toilet lengkap dengan minimum 2 washtafel dan cermin, 2
peturasan, (urinoir ) dan 2 closet.

- toilet lengkap dengan minimum 2 buah washtafel dan cermin, 2
buah peturasan (urinoir) dan 2 buah closet.

- ruang bilas lengkap dengan minimum 2 buah shower dengan air
panas.

- ruang ganti pakaian lengkap dengan tempat simpan benda-benda
serta pakaian atlet. Minimum 10 kotak simpan (locker) dan
minimum 10 tempat duduk.

- 1 unit toilet khusus untuk penyandang cacat (diffable), lengkap
dengan 1 buah closet, 1 urinoir, 1 buah washtafel, dan bangku.

b.  Ruang Ganti Pelatih dan Wasit

Pada Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan

ruang ganti pelatih dan wasit sebagai berikut:

- Ruang ganti pelatih dan wasit masing-masing minimum 2
unit, untuk pelatih dan 1 untuk wasit dan harus langsung
menuju lapangan.

- 1 bak cuci tangan (washtafel)

- 1closet

- 1ruang bilas (shower)

- 1ruang simpan yang dilengkapi 3 kotak simpan (locker)

- 3tempat duduk.

c. Ruang Massage dan Fisioterapi
Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan ruang

massage dan fisioterapi. Sedangkan untuk tipe C, diperkenankan tanpa
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ruang Massage dan Fisioterapi. Dan untuk tipe A dan B, harus dengan luas
ruangan masing-masing dengan luas minimum 12 m? dilengkapi
dengan:

- 2 buah meja massage dan fisioterapi.

- 1 buah bak cuci tangan (washtafel).

- 1 buah closet.

d. Ruang Medis

Ruang Medis untuk Gedung Olahraga Tipe A dan B, harus
dilengkapi dengan minimum 1 unit ruang medis dengan luas minimum 18
m?. Lokasinya harus berada dekat dengan ruang ganti yang dilengkapi
dengan:
- 2 tempat tidur untuk pemeriksaan dan perawatan sementara
- 1 bak cuci tangan (washtafel).
- 1 buah closet.

- Lokasi ruang medis harus dapat dicapai oleh diffable.

Ruang Medis untuk gedung olahraga Tipe C, harus dilengkapi
dengan:
- 1 tempat tidur untuk pemeriksaan atau perawatan sementara.

- 1 bak cuci tangan (washtafel)

1 buah closet

Lokasi ruang medis harus dapat dicapai oleh diffable.

e. Ruang Tes Doping

Ruang tes doping Gedung Olahraga tipe A dan B untuk Gedung
Olahraga tipe C, diperbolehkan tanpa ruang tes doping dan ruang tes
doping. Gedung Olahraga tipe A dan B minimum harus dilengkapi
dengan:
- 1 buah bak cuci tangan (washtafel).
- 1 buah toilet didalamnya terdapat 1 buah closet, dengan luas cukup

untuk menampung seorang pengawas.

29



- Ruang tunggu dilengkapi dengan kursi/bangku.
- Ruang pemeriksaan sampel serta tempat simpan.

- Lokasi ruang tes doping harus dapat dicapai oleh diffable.

f.  Ruang Latihan Beban
Gedung Olahraga harus dilengkapi dengan ruang latihan beban
dengan ketentuan sebagai berikut:
- Gedung Olahraga tipe A luas minimum 160 m*
- Gedung Olahraga tipe B luas minimum 80 m?.
- Gedung Olahraga tipe C diperbolehkan tanpa ruang latihan beban.
Apabila Gedung Olahraga tipe A atau tipe B berada disebuah
komplek olahraga, dan terdapat sebuah ruang latihan beban dengan
luas minimum memenuhi ketentuan tersebut maka dapat dipergunakan
bersama. maka kelengkapan ruang latihan beban pada masing-masing

Gedung Olahraga dapat ditiadakan.

g. Ruang Rehat Pemain (Player’s Launge)
Gedung Olahraga harus dilengkapi dengan ruang rehat pemain

dengan ketentuan sebagai berikut:

- Gedung Olahraga tipe A dengan luas minimum 60 m?, dilengkapi
toilet.

- Gedung Olahraga tipe B dengan luas minimum 40 m?, dilengkapi
toilet.

- Gedung Olahraga tipe B dengan luas minimum 40 m?, dilengkapi
toilet.

- Gedung Olahraga tipe B dengan luas minimum 40 m?, dilengkapi
toilet.

h.  Nama Ruang dan Sistem Tanda (Signane)
Nama-nama dan identitas ruangan, harus dipasang di tempat yang

tepat dipintu atau dekat pintu (tetap terlihat walaupun pintu sedang
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2.1.11

dibuka). Seperti nama ruang ganti tim tuan rumah atau tim tamu,

ruang wasit, pelatih dan ruang medis. Dan untuk penunjuk arah

(direction) dan nama tempat / lokasi atau ruangan harus dibuat dengan

huruf yang jelas dan mudah dibaca.

Ruang Pengelola Pertandingan / Kegiatan
Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan fasilitas

untuk pengelola pertandingan / kegiatan minimum terdiri dari:

Ruang manajer.

Ruang secretariat.

Ruang pengawas pertandingan.

Ruang wasit.

Ruang serbaguna / ruang rapat.

Gudang perlengkapan.

Lokasi ruang pengelola pertandingan / kegiatan harus dapat
dicapai oleh diffable.

Fasilitas Media
Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan fasilitas media

dengan ketentuan sebagai berikut:

Ruang serbaguna untuk konferensi pers.

tempat duduk wartawan (media tribune) dekat dengan tribun VIP.
Untuk wartawan, dilengkapi dengan jaringan listrik dan internet.

Ruang kerja wartawan atau pusat media (media center), yang
memiliki akses langsung ke arena, dilengkapi dengan fasilitas untuk
rehat (lounge), toilet untuk pria dan wanita masing-masing minimum
1 unit terdiri dari 1 closet dan 1 bak cuci tangan (washtafel).

Fasilitias media untuk Gedung Olahraga tipe C disesuaikan dengan
kebutuhan.
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2.1.12

Fasilitas Pengelola Gedung Olahraga
a. Kantor Pengelola

Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan kantor
pengelola yang dapat menampung minimum 10 orang dan maksimum
15 orang. Dengan luas minimum 5 m® untuk tiap orang, sedangkan untuk

tipe C, minimum 5 orang yang luasnya disesuaikan dengan kebutuhan.

b. Gudang Alat Olahraga dan Alat Kebersihan
Gudang harus dilengkapi dengan ruangan untuk menyimpan alat

olahraga dan alat kebersihan. Dengan luas sebagai berikut:

- Gedung Olahraga tipe A, minimum 120 m? untuk alat olahraga dan
20 m? untuk alat kebersihan.

- Gedung Olahraga tipe B, minimum 60 m? untuk alat olahraga dan
20 m? untuk alat kebersihan.

- Gedung Olahraga tipe C, minimum 20 m? untuk alat olahraga dan

10 m? untuk alat kebersihan.

¢c. Ruang Kontrol

Gedung Olahraga tipe A dan B, harus memiliki ruang kontrol
yang memungkinkan pengamat/operator dapat melihat secara leluasa
kearah arena pertandingan dan tribun penonton. Untuk pengendalian /
monitoring yang dilengkapi dengan Sound System, Lighting System,
Screen, CCTV. Dan untuk Gedung Olahraga tipe C disesuaikan dengan
kebutuhan.

d. Ruang Mekanikal Elektrikal (ME)
Pengoperasian sistem mekanikal dan elektrikal pada Gedung
Olahraga, harus dilengkapi dengan prasarana Yyang memenuhi

persyaratan teknis. Yang terdiri dari ruang panel (LVMDP = Low
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2.1.13

Voltage Main Distribution Panel), ruang trafo, ruang pompa, dan ruang
genset.

Untuk lokasi ruang mekanikal elektrikal, harus berdekatan dengan
ruang kerja staf teknik. Mekanikal elektrikal tidak boleh menimbulkan
gangguan getaran dan suara (bising), terhadap ruang-ruang lainnya

yang membutuhkan ketenangan, termasuk arena.

Fasilitas Pemeliharaan

Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan ruangan

dan fasilitas. Dan untuk Gedung Olahraga tipe C, disesuaikan dengan kebutuhan.

berikut ruangan dan fasilitas untuk tipe A dan B sebagai berikut: ruangan untuk

mengelola masalah-masalah keteknikan bangunan dan pemeliharaan arena,

dapat dilengkapi dengan bengkel. Untuk perbaikan sarana gedung dan arena,

gudang untuk peralatan dan gudang untuk pemeliharaan. Berikut beberapa

fasilitas ruang pemeliharaan lainnya sebagai berikut:

a. Ruang Fungsional (Function Room)

Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan ruang-
ruang fungsional. Yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan
antara lain ruang pertemuan, ruang pameran, kantor kegiatan olahraga
(events), ruang layanan telekomunikasi dan internet, sports shop dan

Lokasi ruang fungsional harus dapat dicapai oleh diffable.

b. Ruang Fungsional (Function Room)
Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan ruang-
ruang fungsional. Yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan

antara lain ruang pertemuan

c. Ruang Keamanan
Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan pos

keamanan. Sedangkan untuk tipe C diperbolehkan tanpa pos keamanan.
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2.1.14 Fasilitas Penonton
a. Fasilitas Untuk VIP
Fasilitas untuk undangan VIP, minimum harus terdiri dari akses
dan sirkulasi khusus untuk VIP. Lobby khusus untuk VIP, ruang VIP,
toilet VIP dan pantry, tribun VIP, fasilitas ibadah. Dan untuk Gedung
Olahraga tipe C diperbolehkan tanpa ruang VIP.

b. Fasilitas Untuk Umum
Untuk fasilitas umum, minimum terdiri dari pintu masuk /
Entrance hall, selasar/koridor (concourse), tribun penonton (umum),

toilet penonton (umum), fasilitas Ibadah dan kantin.

c. Fasilitas VIP (VIP Lounge)

Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi dengan ruang
VIP. Sebagai tempat untuk menerima tamu khusus dan ruang
serbaguna (wawancara khusus dan keperluan khusus lainnya). Dan untuk

Gedung olahraga tipe C, diperbolehkan tanpa ruang VIP.

d. Akses dan Sirkulasi VIP

Gedung Olahraga tipe A dan B, harus memiliki akses dan sirkulasi
untuk VIP. Yang tidak boleh terpotong /terganggu dengan akses dan
sirkulasi kegiatan lainnya.

e.  Tribun Penonton
beberapa ketentuan dari pokok tempat duduk penonton pada tribun
adalah sebagai berikut:
- Setiap Gedung Olahraga, harus dilengkapi dengan tempat duduk
individual/berbatas dan bernomor.
- Tempat duduk tipe individual harus memenuhi dimensi dan

pengaturan sebagai berikut: Tempat duduk tipe individual harus
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memenuhi  dimensi. Dan pengaturan seperti ketinggian tempat
duduk (kursi) penonton, minimum 44 cm dan maksimum 48
cm, sedangkan lebar lantai setiap undakan tribun penonton 80
cm, lebar tempat duduk (kursi) tidak termasuk pegangan
samping (armrest). Untuk penonton umum adalah 45 - 50 cm
dan untuk penonton VIP adalah 50 - 60 cm, kursi individual
harus mempunyai sandaran dengan ketinggian minimum 30 cm,
diukur dari dasar dudukan, bentuk dan bahan harus memenuhi
persyaratan kenyamanan (ergonomic). Yang terbuat dari bahan
dan sistem pemasangan yang kokoh, tidak mudah dirusak, dan
aman terhadap perambatan api (flame retardant). Jarak kursi ke
samping minimum 3 cm, bila masih menggunakan tempat duduk
memanjang (bangku), maka jarak minimum 3 cm tersebut
harus dibuat dengan tegas dari cat atau bahan lain, dan
bernomor untuk menjamin bahwa setiap 1 tempat duduk hanya
ditempati oleh 1 orang. Perbedaan ketinggian antara lantai
undakan tribun, disesuaikan dengan analisa pandangan bebas
kedepan agar pandangan tidak terhalang penonton yang duduk di
barisan depannya. Minimum 12 cm dan setiap 16 buah deretan
tempat duduk, harus terdapat jalur tangga selebar minimum 1,2
m, dan apabila lebih dari 1,80 m harus dipasang pegangan
(handrail) yang kokoh dengan permukaan yang rata dan halus.

Dan untuk penentuan sudut pandangan penonton dari setiap
sudut tribun, harus dapat melihat secara leluasa ke seluruh
arena permainan. Maka tata letak (lay-out) dan sudut serta
dimensi  tribun, harus ditentukan menurut hasil analisa
persyaratan garis pandang. Dan untuk sudut kemiringan
(kecuraman) undakan tribun, harus menjamin perbedaan tinggi
minimum 12 cm. Agar penonton yang berada diurutan

belakang, dapat melihat secara bebas ke titik terjauh dan
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terdekat dari arena permainan. Tanpa terhalang penonton

dibarisan depannya seperti gambar dibawah ini:

DETAIL- A

il et 3

Gambar 2.25. Sudut Bebas Pandang
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

Untuk menampung penonton dalam jumlah yang besar,
maka tribun dapat dibuat bertingkat dengan memperhatikan
ketentuan. Agar penonton yang berada di tribun harus dapat
memandang keseluruh arena permainan dengan tidak terhalang,
harus dilakukan studi analisa garis pandang penonton. Secara
vertikal (sudut bebas pandang vertikal) maupun horizontal
seperti gambar dibawah ini:

A2cm.

:--5 | i i - # ."l

DETAIL- A ANTROPOMETRI

Gambar 2.26. Perbedaan Tinggi Minimum
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”™

Sedangkan untuk tipe tribun penonton Gedung olahraga
yang menggunakan tribun penonton tipe permanen, pada
umumnya merupakan satu kesatuan dengan struktur bangunan

gedung olahraga. Yang dirancang sesuai dengan kapasitas
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maksimum tempat duduk suatu gedung olahraga. Gedung
olahraga yang menggunakan tribun penonton tipe tidak
permanen, untuk keperluan tertentu dengan memanfaatkan
flexibilitas sebagian dari area yang tidak termasuk zona bebas.
Tribun tidak permanen dapat berupa tribun tambahan yang
bersifat sementara (temporary grandstans), atau tribun-lipat
(retracktable seats / telescopic grandstands / bleachers) seperti
gambar dibawabh ini:

I diluar zona kabas [ vona bobas I diluar 2ana bebas | eona bobas

Gambar 2.27. Tribun Sementara (Temporary Grandstands)
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

Pada penggunaan tribun tambahan jenis portable,
diperbolehkan dengan jaminan keamanan yang memenuhi
standar kekuatan beban. Dan harus dikerjakan dengan baik agar
tidak terdapat bagian atau detail tribun yang membahayakan
pengunjung. Pemasangan dan pembongkaran kembali tribun,
sementara harus dilakukan dengan seksama, dan sitematis serta
menggunakan sarana pengamanan Yyang memadai. Agar dapat
dihindari terjadinya kerusakan permukaan lantai arena.

Dan untuk penggunaan tribun lipat, diperbolehkan untuk
meningkatkan  jumlah  penonton dengan memanfaatkan
fleksibilitas sebagian dari arena. Tribun lipat bersifat semi
permanen, setiap kali akan dipergunakan dapat dipasang (ditarik
keluar). Dan kemudian apabila selesai dipergunakan, dapat
disimpan kembali (dilipat) dibawah tribun seperti keadaan
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semula. Penggunaan tribun lipat pada suatu gedung olahraga,
harus direncanakan sejak semula. Serta penempatannya tribun
lipat di arena, selain masih diperbolehkan dari sisi ketentuan
teknis keolahragaan juga harus memenuhi persyaratan-
persyaratan teknis lainnya. Terutama ditinjau dari aspek sudut
pandang bebas ke arena, keamanan konstruksi, dan

kemudahan pengoperasian maupun pemeliharaannya seperti

gambar dibawabh ini:

igune permanen ————————— fribunc lipat

auui

|

24 m

_qn_I;

£ |

Gambar 2.28. Tribun Permanen dan Semi-Permanen Tipe Lipat
(Retrac-table-seats /Telescopic-Grandstands /Bleacher)
(Sumber. “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”™

diluar zona bebas “Zana bebas

Sedangkan untuk pemisah tribun dengan arena, pemisah

tribun harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

- Pemisahan antara = tribun  dan arena memakai pagar
transparan. Dengan tinggi minimum 1,00 m, maksimum
1,20 m.

- Tribun yang berupa balkon, memakai pagar dengan
tinggi  bagian  massif minimum 0,40 m dan tinggi
keseluruhan antara 1,00-1,20 m.

- Jarak antara pagar dengan tempat duduk terdepan dari

tribun minimum 1,20 m.
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trlbune

Tribun khusus untuk diffable, harus memenuhi ketentuan

paling
tribun

dan diletakkan dibagian paling depan atau

belakang dari tribun penonton. Dengan lebar

untuk kursi roda minimum 1,40 m, ditambah selasar
minimum lebar 0,90 m.

Untuk tribun permanen, ukuran efektif arena harus
memperhitungkan adanya area tepi

terlihat  dari tribun (blank

arena yang tidak
bisa spot area). Yang
disebabkan adanya perbedaan ketinggian, antara tribun

dengan lantai arena seperti gambar dibawah ini:

PEFA R
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tribune lipat

e
= :
[,"III H e

blank sport area

Gambar 2.29. Pemisah Tribun dan Arena

(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

Tempat Duduk Penonton

Berikut beberapa tipe tempat duduk penonton sebagai berikut:

Tempat duduk penonton, yang tersedia harus sesuai dengan nomor

yang tertera pada tiket.

Tempat

berbentuk kursi yang diberi

duduk penonton hanya
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bangku memanjang (bench) yang tidak bernomor seperti gambar

dibawah ini:

Tinggi dan lebar lantai tempat duduk penonion
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Lebar tempat duduk UMUM dan VIP

Gambar 2.30. Dimensi Kursi Tribun VIP dan Umum
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga’)

Tempat duduk penonton dapat menggunakan Kkursi tipe tetap
(fixed), yang berbentuk kursi yang kompak antara bagian
landasan yang diduduki dengan bagian sandarannya, dan
terpasang secara permanen pada tribun. Tempat duduk penonton
dapat juga menggunakan Kkursi tipe lipat (tip-up), dengan
konstruksi yang memungkinkan secara mekanis. Bagian landasan
yang diduduki, akan melipat keatas dengan sendirinya (secara
otomatis) saat orang yang mendudukinya berdiri. Dalam keadaan
khusus, apabila masih digunakan tempat duduk penonton
berupa bangku memanjang (bench), maka harus dibuat garis
pembatas antar tempat duduk dengan jarak minimum 3 cm.
Dan pembatas tersebut harus dibuat dari bahan cat atau bahan lain

dan bernomor seperti gambar dibawah ini:
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Gambar 2.31. Tipe Kursi Tribun (Tip-up dan Fix)
dan Jarak Antar Kursi
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

Pada penggunaan bentuk dan bahan untuk kursi penonton,
harus memenuhi  kriteria keselamatan dan kenyamanan
(ergonomic). Dan disesuaikan dengan rencana penempatannya
(VIP atau umum) baik dari segi bentuk dimensi, bahan, dan aturan
pemasangan. Lalu kursi penonton harus terbuat dari bahan-bahan
yang berkualitas tinggi, aman terhadap perambatan api (flame
retardent), dan tahan lama. Kursi penonton harus dipasang dengan
konstruksi yang kokoh, dan tidak mudah dirusak oleh tindakan
ekstrim dari penonton. Dan pemilihan tipe kursi dan cara
pemasangan, harus -mempertimbangkan kemudahan pemeliharaan,
mudah dibesihkan dan dapat diperbaiki atau diganti.

Dan untuk tata letak tempat duduk pada tribun, tata letak
tempat duduk pada tribun harus memenuhi ketentuan sebagai
berikut:

- Tata letak tempat duduk untuk VIP, diantara 2 gang
maksimum 14 Kkursi, bila satu sisi berupa dinding maka

maksimum 7 kursi.
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- Tata letak tempat duduk untuk umum, diantara 2 gang,
maksimum 16 kursi, bila satu sisi berupa dinding maka
maksimum 8 kursi.

- Setiap 8 - 10 baris tempat duduk terdapat koridor.

- Lokasi penempatan gang harus dihindarkan terbentuknya
perempatan.

- Kapasitas tempat duduk disesuaikan dengan daya tampung
penonton, dalam 1 kelompok dan tempat duduk untuk
gedung olahraga tipe A dan B. Terutama untuk VIP

jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan.

Sedangkan untuk pengelompokan tempat duduk penonton,

harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

- Daerah  penonton harus  dibagi dalam  beberapa
kompartement.

- Antar kelompok penonton, harus dipisahkan dengan pagar
permanen transparan minimum setinggi 2 (dua) m. Seperti

gambar dibawah ini:
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Gambar 2.32. Pengelompokan (kompartemenisasi)
tempat duduk penonton
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)
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g. Toilet Penonton (Umum)

Toilet penonton untuk gedung olahraga tipe A, B, dan C, harus
disediakan dengan perbandingan pria dan wanita adalah 2:1. Yang
penempatannya dipisahkan minimum dilengkapi dengan 1 WC, untuk
200 penonton pria dan 1 WC untuk 100 penonton wanita, bak cuci
tangan yang dilengkapi cermin, minimum 1 untuk 200 penonton
pria dan 1 (satu) untuk 100 penonton wanita. Dan jumlah peturasan /
urinoir yang dibutuhkan minimum 1 untuk 100 penonton pria.

Pada Gedung Olahraga tipe A dan B, harus dilengkapi
dengan toilet untuk diffable, sedangkan untuk tipe C diperbolehkan
tanpa toilet untuk diffable. Dan minimum tersedia 2 unit toilet untuk
pria dan wanita, masing-masing terdiri dari 1 WC, 1 urinoir, dan 1
bak cuci tangan (Washtafel). Toilet harus dilengkapi dengan
pegangan untuk melakukan perpindahan dari kursi roda ke WC, yang
diletakkan di depan dan di samping WC setinggi 80 cm.

h. Fasilitas Makanan dan Minuman

Fasilitas makanan dan minuman, harus kios makanan dan
minuman harus disediakan di tempat yang mudah dicapai. Dan kios
makanan dan minuman tidak boleh ditempatkan pada jalur keluar

atau evakuasi.

i. Fasilitas Makanan dan Minuman

Gedung olahraga tipe A dan B, harus memiliki tempat
penjualan tiket di lokasi gedung olahraga. Tempat penjualan tiket
tidak diperbolehkan melekat pada bangunan gedung olahraga, dan
tempat penjualan tiket (ticket box), dapat disediakan disekitar lokasi

pada akses menuju ke area gedung olahraga di luar zona keamanan 4.
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2.1.15

j.

Fasilitas Ibadah

Fasilitas ibadah pada gedung olahraga harus disesuaikan

dengan kebutuhan dari masing-masing daerah.

Fasilitas Keselamatan dan Kemanan

a.

Ketentuan Pintu

Ketentuan pintu gedung olahraga harus memenuhi ketentuan

sebagi berikut:

Lebar bukaan pintu minimum 120 cm, khusus untuk tribun
lebar bukaan minimum 200 cm.

Jumlah dan lebar pintu harus memenuhi persyaratan, sebagai
jalan keluar pada saat terjadi keadaan darurat di dalam gedung
(emergency exit). Sehingga gedung dapat dikosongkan dari
pengunjung gedung olahraga, maksimum dalam waktu 6
menit.

Lebar bukaan pintu minimum 60 cm dan harus dapat dilalui
oleh 40 orang/menit.

Jarak antara satu pintu dengan pintu lainnya maksimum 25
meter.

Jarak antara pintu dengan setiap tempat duduk maksimum 18
meter.

Pintu harus membuka ke luar, tidak boleh menggunakan pintu
geser.

Bukaan pintu pada dinding arena tidak boleh mempunyai sisi
atau sudut yang tajam, dan harus dipasang rata dengan
permukaan dinding atau lebih kedalam.

Bukaan pintu harus diatur agar cahaya matahari tidak
menembus langsung ke arena, dan menyilaukan pemain karena

terjadi kontras kuat cahaya.
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C.

Ketentuan Tangga

Ketentuan tangga harus memenuhi ketentuan berikut:

Jumlah anak tangga minimum 3 buah, maksimum 16 buah.
Bila anak tangga lebih besar dari 16 maka harus diberi bordes.
Lebar tangga minimum 1,20 meter. bila lebar tangga lebih
besar dari 1,80 meter, harus diberi pagar pemisah pada tengah
bentang.

Tinggi tanjakan tangga minimum 15 cm, maksimum 18 cm
Lebar injakan tangga minimum 28 cm, maksimum 32 cm.
Jarak antara satu tangga dengan tangga lainnya maksimum 25
meter.

Mudah dicapai dan memiliki ventilasi serta pencahayaan yang
memadai.

Tangga darurat harus berada pada jalur evakuasi, dan
dilengkapi denganlampu penerangan darurat (emergency

lamp).

Ketentuan Ramp
Ketentuan pada gedung olahraga, harus memiliki ramp

sebagai jalur sirkulasi dengan  kemiringan tertentu. Sebagai

alternatif bagi orang yang tidak dapat menggunakan tangga. Dan

ketentuan ramp harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

Sudut kemiringan maksimum di dalam bangunan 7° di
luar bangunan 6°, atau untuk kenyamanan dapat menggunakan
perbandingan 1:10 dan 1:12.

Panjang ramp maksimum 900 cm, diawali dan diakhiri
dengan lantai datar rata air (horizontal) atau bordes, minimum
160 cm berfungsi untuk kursi roda berputar arah.

Permukaan lantai awalan dan akhiran harus memiliki

tekstur supaya tidak licin.
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- Lebar ramp minimum 95 cm, tanpa tepi pengaman atau 120
cm. Bila dilengkapi dengan tepi pengaman (low kerb), tinggi
10 cm, dirancang untuk mencegah agar kursi roda tidak
terperosok keluar jalur ramp.

- ramp harus dilengkapi dengan pegangan  rambatan
(handrail), dengan Kketinggian yang sesuai dan dijamin
kekuatannya.

- ramp harus mendapat pencahayaan yang memadai baik pada

siang hari maupun malam hari.

2.1.16 Fasilitas Komunikasi (Display Board)

Pada gedung olahraga Tipe A dan B, harus dilengkapi dengan perangkat
elektronik yang memadai (display board). Sebagai media untuk berkomunikasi
dengan penonton, yang memuat antara lain pengumuman- pengumuman,
pencatatan hasil pertandingan (skor angka), yang disajikan dalam bentuk gambar
atau tulisan secara teratur. Sedangkan untuk Gedung olahraga tipe C, dalam
kondisi khusus masih diperbolehkan menggunakan papan skor bukan elekronik
(manual). Tetapi apabila diselenggarakan pertandingan diupayakan menggunakan

perangkat elektronik (dengan menyewa).

2.1.17  Utilitas Bangunan
a. Tata Cahaya
Penerangan buatan atau penerangan alami, tidak menyilaukan
bagi para pemain dan penonton. Pencegahan silau akibat matahari
harus sesuai ketentuan dan standar yang berlaku. maka dari itu, untuk
pencegahan silau yang diakibatkan oleh pencahayaan alami maupun
buatan, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
- Sumber cahaya lampu atau bukaan, harus diletakkan dalam
satu area pada langit-langit sedemikian rupa. Sehingga sudut
yang terjadi antara garis yang menghubungkan sumber cahaya

tersebut, dengan titik terjauh dari arena setinggi 1,5 m. Garis
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horisontal minimum 30° dan maksimum 55° seperti gambar di

bawabh ini:
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Gambar 2.33. Titik Terjauh Dari Sumber Cahaya.
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”)

Sumber pencegahan silau akibat pencahayaan buatan, dapat
diantisipasi dengan peletakan lampu. Yang arah cahayanya
tidak sejajar dengan arah permainan.

Tipe lampu yang digunakan, disesuaikan dengan ketinggian
instalasi tata cahaya. untuk 3-12 m, disarankan menggunakan
jenis fluorescent / metalhalide watt rendah. Untuk 12-20 m,
disarankan menggunakan jenis metalhalide watt menengah. Dan
untuk 20 m Kkeatas, disarankan menggunakan jenis metalhalide
watt tinggi.

Menggunakan asesoris peredam silau, untuk jumlah dan tingkat
pencahayaan lampu arena pada suatu gedung olahraga. Harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan teknis masing-
masing cabang olahraga, dan untuk pencahayaan arena harus
mempertahatikan faktor-faktor seperti, keseragaman / kerataan
(uniformity), tidak menyilaukan (glare), tingkat pencahayaan
horisontal dan vertikal (horizontal and vertical illumination

index). Pemberian kesan warna (color rendering) dan suhu
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cahaya (colour temperature), dan untuk sistem pencahayaan
arena, dibedakan dalam 4 tinggkat. Yaitu latihan, pertandingan
amatir, pertandingan professional, dan pertandingan profesional
dengan liputan TV. Sedangkan untuk pencahayaan pertandingan
professional, yang diliput kamera TV harus mempertimbangkan
pemberian  kesan / renderasi warna (colour rendering).
Terhadap suatu objek dengan nilai yang direkomendasikan
minimum 80, sedangkan nilai colour temperature yang
direkomendasikan antara 4000 — 6000 K. Dan tingkat
pencahayaan horizontal pada arena, dengan posisi 1 meter di atas
permukaan lantai harus dibedakan sesuai dengan kebutuhan
seperti latihan. Minimum 200 Lux, pertandingan antara 300 —
600 Lux dan pengambilan gambar dengan kamera TV minimum
1200 Lux. Dan gedung olahraga harus menyiapkan fasilitas
generator set, yang kapasitas dayanya minimum 60% dari daya
terpasang dan dapat memasok 100%. Kebutuhan daya untuk
lampu arena serta generator set tersebut. secara otomatis harus
sudah  mulai bekerja selambat-lambatnya 10 detik setelah
pasokan aliran listrik dari PLN terputus atau padam.
Pencahayaan  arena  pertandingan. harus  menyediakan
minimum 20%, dari tingkat pencahayaan yang direncanakan
sebagai pencahayaan darurat (emergency). Jenis sumber cahaya
yang digunakan, untuk keperluan tersebut adalah tipe halogen
(incandencent), Metalhalide Hot Re Strike, atau LED
(disesuaikan dengan kebutuhannya). Tak hanya itu, gedung
olahraga harus dilengkapi dengan lampu-lampu darurat
(emergency lamp), yang terpasang pada tempat-tempat strategis.
Serta masing-masing tata lampu harus merupakan instalasi
yang terpisah antara satu dengan lainnya. Dan untuk gedung

olahraga tipe A dan B, harus tersedia sarana permanen untuk
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perawatan, dan pemeliharaan lampu-lampu penerangan serta

fasilitas lainnya.

b. Tata Warna
Koefisien refleksi dan tingkat warna langit-langit, dinding
dan lantai pada arena gedung olahraga. harus memenuhi ketentuan

pada table dibawah ini:

HKomponen ‘Koefizien Refleksi Tingkat Warnal

lL;ﬁ.ngit'-langjt | Q5 -5 |Cerah r
Dinding dalam arena 0.4-0.6 Sedang

I I
Lantai arena 0.2-0.4 Agalk gelap

Tabel 2.4 Tingkat Refleksi dan Warna.
(Sumber: “Standar Prasarana Bangunan Gedung Olahraga”

C. Tata Udara

Sistem tata udara pada bangunan olahraga ini, harus dilengkapi
dengan tata udara yang memadai. Dapat menggunakan ventilasi alami
atau ventilasi buatan, dan untuk penggunaan ventilasi alami, harus
memenuhi ketentuan berupa luas bukaan minimum 40% dari luas
dinding efektif, ventilasi alami harus diatur mengikuti pergerakan
udara silang. Tak hanya itu penggunaan ventilasi buatan (exhaust
fan/AC) juga harus memenuhi ketentuan. Berupa volume pengganti
udara dalam ruang minimum sebesar 15-25 m*/jam/orang, dan cukup
merata pada seluruh bagian ruang, dan alat ventilasi buatan tidak
boleh menimbulkan kebisingan, atau gangguan suara lainnya. Baik

di dalam arena maupun di tribun penonton.

d. Tata Suara

Sistem Tata suara pada gedung olahraga ini, harus mencakup
akustik gedung (akustik luar ruangan dan dalam ruangan), sistem tata
suara (sound system), dan PA (public address). Untuk akustik luar

ruangan (exterior), harus dilakukan untuk mengurangi pengaruh
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kebisingan di luar bangunan. Agar akustik dalam ruang dapat lebih
maksimum, serta akustik luar ruangan dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Antara lain dengan pemilihan lokasi atau letak
gedung terhadap sumber.

Pada Tingkat kebisingan di luar bangunan, tidak
diperbolehkan lebih dari 60 (db). Untuk mengurangi tingkat
kebisingan, disarankan menggunakan pembatas yang berfungsi
sebagai peredam kebisingan (noise barrier). Berupa material masiv
atau tanaman dan juga Akustik dalam ruangan (interior), secara garis
besar harus dibedakan menjadi beberapa akustik. Seperti ruang-ruang
utama yaitu arena dan tribun, ruang VIP, ruang media dll, ruang
pendukung, yaitu lobby, ruang pengelola, ruang rehat atlet, ruang ganti
/ toilet dlIl, dan ruang servis, yaitu gudang peralatan, ruang
mesin/genset dll.

Pada masing-masing ruang, memerlukan rancangan akustik
dalam ruangan yang berbeda sesuai dengan fungsinya. Dan tingkat
kebisingan yang diperbolehkan, dan tingkat kebisingan di dalam
bangunan tidak diperbolehkan lebih dari 45 db. Untuk minimum
sistem tata suara, harus berkekuatan 75 db. Agar dapat berfungsi
dan didengar jelas diseluruh gedung olahraga untuk pengumuman,
hasil pertandingan, atau music. Dan untuk kepentingan komunikasi
keadaan darurat, harus tersedia kekuatan pengeras suara minimum
mencapai 115 db. Agar dapat mengatasi keriuhan penonton yang
dalam situasi panik mencapai 105 db. Selain tata suara untuk
kepentingan publik stadion, juga harus disediakan tata suara untuk
kepentingan pertandingan. Yang sifatnya hanya menjangkau area

ruang tunggu pemain dan ofisial.
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e. Pencegahan Bahaya Kebakaran
Pencegahan bahaya kebakaran, harus memenuhi persyaratan

dengan mengacu pada ketentuan dan standar yang berlaku.

2.1.18 Struktur dan Bahan

a. Ketentuan Umum

Sistem  struktur bangunan gedung olahraga, harus memenuhi
ketentuan-ketentuan yang diatur dalam undang-undang peraturan pemerintah.
Standar dan persyaratan teknis yang berlaku di Indonesia khusunya, untuk
struktur gedung olahraga harus mengutamakan faktor-faktor keamanan,
kehandalan, dan ketahanan konstruksi serta penggunaan bahan bangunan.
Terhadap dampak yang disebabkan oleh gempa, kondisi cuaca (klimatologi),
dan kondisi lokasi setempat (topografi) maupun kondisi lingkungan lainnya,
yang dapat menimbulkan kerawanan dan membahayakan keselamatan
pengguna bangunan. Tak hanya itu, sistem struktur dan penggunaan bahan
harus mempertimbangkan faktor kemudahan dalam pemeliharaan bangunan.
Sehingga, bangunan dapat bertahan dalam kondisi baik dan dapat
memberikan manfaat sesuai keadaan semula. Untuk jangka waktu cukup
lama khusunya untuk struktur bangunan, mencakup struktur bagian bawah

(sub- structure), bagian atas (upper-structure), dan atap (roof).

Dan untuk memenuhi kebutuhan bentang atap gedung olahraga, yang
cukup luas tanpa adanya kolom struktural didalam ruang utama (hall). diatas
arena dan tribun, harus direncakan secara khusus terhadap struktur atap bentang
lebar, agar benar-benar aman dan kokoh sesuai dengan fungsinya. Serta
terintegrasi dengan struktur pendukung dibawahnya, dan untuk konstruksi dan
penggunaan bahan bangunan, harus memenuhi standar dan persyaratan teknis.
Sesuai dengan fungsi dari masing-masing komponen bangunan, dan jenis

fasilitas pada bangunan gedung olahraga.
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2.2 Studi lokasi

Studi lokasi, merupakan proses peninjauan tapak sebagai tempat
perancangan perancangan Gedung Olahraga (GOR) di Simeulue. Tapak berikut
merupakan lokasi pada Gedung Olahraga (GOR) yang sudah ada sebelumnya.
Dalam site pada lokasi tersebut diadakan atas pertimbangan :
a. Land uses atau rencana peruntukan lahan kawasan, yang sesuai dengan

RTRW sebagai pemukiman, olahraga, dan jasa sosial.

b.  Luasan dan kondisi tapak yang memenuhi fungsi bangunan
c.  Sarana Transportasi yang memadai
d.  Sarana utilitas kota yang tersedia

e.  Kondisi lingkungan yang mendukung

Kriteria Lokasi
Letak lokasi Sinabang Kec.Simeulue Timur
Luas lahan 4.860 M2 (5.000 M?)
Batasan site - Timur : Tugu Lobster
Sinabang

- Barat  : Madrasah Aliyah
(MAM) Sinabang

- Selatan : Taman Kota Sinabang

- Utara : Rumah Penduduk

Akses

Akses menuju site sangat mudah, karena

berada di pusat kota.
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Transportasi public

- Dilalui kendaraan roda 2 dan 4
- Dilalui Becak motor

- Dilalui angkutan umum

Sirkulasi Sirkulasi dua arah dengan lebar jalan
+5m. jalan utama terdapat jalan raya,
dan jalan kedua menuju kearah site
berada.

Drainase Drainase pada site mengikuti drainase

kota.

2.3.
2.3.1

Table 2.5.

Lokasi Perancangan

(Sumber: Analisis Penulis)

Studi Banding Objek Sejenis
Palais des Sports de Rouen Sports Center

Nama Bangunan

Arsitek
Lokasi
Total luasan

Tahun Pembangunan :

2012

: Palais des Sports de Rouen

: Dominique Perrault Architecture
: Perancis

: 31.500 M?

Gambar 2.34. Bangunan Palais des Sports de Rouen
(Sumber : www.archdaily.com )
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Palais des Sports de Rouen atau Kindarena Sports Center, adalah
bangunan yang dirancang untuk mewadai berbagai pertandingan nasional dan
internasional di Perancis. Proyek ini bertujuan untuk mencapai infrastruktur
daerah setempat, maupun perkotaan yang sukses sehingga fasilitas olahraga ini
dirancang menjadi tuan rumah diberbagai acara. Baik olahraga maupun budaya.
Kindarena Sports Center merupakan Sport Center yang dapat memfasilitasi lebih

dari 1 jenis olahraga.

Palais des Sports de Rouen dibagi menjadi tiga fungsi. Yaitu, pada bagian
tengah bangunan merupakan area olahraga, bagian selatan merupakan area
penerimaan, dan bagian utara bangunan merupakan area pelayanan dan
administratif. Bangunan ini mempunyai area olahraga utama seluas 4.400 M?
dengan kapasitas 6.000 penonton, sedangkan area olahraga penunjang seluas
2.400 M? dengan kapasitas 864 penonton. Fasilitas penunjang olahraga pada
bangunan ini terdiri dari ruang meeting, ruang ganti, kantor pelatih dan wasit, dan
ruang kesehatan dengan luas total 1.300 M% Area penunjang untuk penonton
terdiri dari area ticketing, area pertokoan, ruang kesehatan, dan area rekreasi
dengan luas 2.200 M2,

Pada bentuk fasad bagian sisi tenggara bangunan, berbentuk seperti
piramida terbalik yang ditempatkan dengan dua dasar yang tidak memiliki
puncak. Sedangkan sisi halus pada bagian sisi barat laut, bangunan ini
menggunakan material metal dan kaca kontras dengan fasad bangunan

yang berkontur tegas dan berwarna.
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ALAIS DES SPORTS, ROUEN, FRANCE
ominia

DPJ
Gambar 2.35. Denah Lantai 1 Palais des Sports de Rouen
(Sumber : www.archdaily.com )

DPA

Gambar 2.36. Denah Lantai 2 Palais des Sports de Rouen

(Sumber : www.archdaily.com )
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Gambar 2.37. Tampak Depan Palais des Sports de Rouen

(Sumber : www.archdaily.com )
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Gambar 2.38. Tampak Samping Kanan Palais des Sports de Rouen
(Sumber : www.archdaily.com)

Gambar 2.39. Fasad Sisi Tenggara ' Gambar 2.40.Fasad Sisi Barat Laut
(Sumber : www.archdaily.com) (Sumber : www.archdaily.com)
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" Gambar 2.41. Area Olahraga Utama Tribun Penonton
(Sumber : www.archdaily.com)
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2.3.2 Swimming Pool Of The East Oakland Sports Center

Nama Bangunan : Swimming Pool Of The East Oakland Sports

Center
Avrsitek : ELS Architecture and Urban Design
Lokasi : Oakland, California
Total luasan : 25.000 M?

Tahun Pembangunan : 2011

Gambar 2.42. Swimming Pool Of The East Oakland Sports
(Sumber : www.archdaily.com)

Bangunan Swimming Pool Of The East Oakland Sports Center,
adalah bangunan yang didesain dengan bentuk dan tampilan bangunan yang
mengkolaborasikan ELS Arsitektur dan Urban Desain. Bentuk bangunan yang
kotak-kotak dengan material fasade transparan, menunjukan tampilan bangunan
arsitektur masa kini. Sehingga aktivitas kolam renang dapat terlihat dari luar

bangunan.
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Gambar 2.43. Denah Lt.1 Oakland Sports center
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EAST OAKLAND SPORTS CENTER

Gambar 2.45 Site Plan
(Sumber : www.archdaily.com)
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Gambar 2.46 Tampilan Massa Bangunan Gambar 2.47 Tampilan Massa Bangunan
(Sumber : www.archdaily.com) (Sumber : www.archdaily.com)

2.3.3 Gedung Olahraga Universitas Yogyakarta

Gedung Olahraga Universitas Yogyakarta atau biasa di sebut dengan
bangunan GOR UNY, merupakan gedung olahraga kebanggaan Universitas
Yokyakarta. Gedung ini memiliki luas bangunan 7.880 m2, diatas lahan seluas
20.000 m®. Gedung olahraga ini terletak satu kompleks dengan kolam renang
UNY, lapangna voli, lapangan basket, dan stadion sepak bola, serta lintasan atletik
bersetandar internasional. GOR UNY terdiri dari area GOR indoor, yang mampu
menampung kurang lebih 5000 tempat duduk. GOR UNY memiliki fasilitas

parkir yang luas, dan saran dan prasarana yang lengkap.

Gambar 2.50 Bangunan Olahraga Universitas Yogyakarta
(Sumber : Fik UNY.ac.id)
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Gambar 2.49 Denah Lt. Dasar GOR UNY Gambar 2.50 Denah Lt.1 GOR UNY
(Sumber : Fik UNY.ac.id) (Sumber : Fik UNY.ac.id)

Gambar 2.51 Denah Lt.2 GOR UNY Gambar 2.52 Kapasitas Penonton GOY UNY
(Sumber : Fik UNY.ac.id) (Sumber : Fik UNY.ac.id)

Sarana dan prasarana olahraga di kawasan GOR UNY, sendiri diantaranya
adalah stadion olahraga dan lintasan atletik, hall bulutangkis dan voli, hall senam,
lapangan hoki, lapangan softball/baseball, lapangan basket, lapangan sepak

takraw, lapangan voli, lapangan voli pasir, arena wall climbing, dan fitness center.

Trexzvrrn @
=xzrE>In o

Gambar 2.52 Kapasitas Penonton GOY UNY
(Sumber : Fik UNY.ac.id)
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2.3.4 Kesimpulan Studi Banding Objek Sejenis

Tinjauan | Palais des Sports de | Swimming Pool Of | Gedung Olahraga
Rouen Sports The East Oakland Universitas Penerapan

Center Sports Yogyakarta Objek Sejenis

~ | ¢ Memakai
material baja
ringan
Denah
e Struktur
bentang lebar
e Pola sirkulasi
Linear
| “1
Lokasi Perancis Oakland, California Yokyakarta :
Luasan 31.500 M2 25.000 M? 7880 M*
e Fasad transparan
Kebutuhan | Terdiri dari: | fasilitasnya lengkap | Gedung olahraga ini
dan bangunan yang serta dengan terletak satu
hubungan | memiliki 3 fungsi | menfokuskan kepada kompleks dengan
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e Dinding
material metal

ruang yaitu pada bagian kegiatan olahraga kolam renang UNY,
tengah bangunan | sambil berekreasi. lapangna voli,
merupakan area lapangan basket, dan
olahraga, bagian stadion sepak bola.
selatan  merupakan
area penerimaan dan
bagian utara
bangunan
merupakan area
pelayanan dan
administratif.
Fasilitas - Auditorium - Auditorium - lobby
- Area - Area kolam - stadion
olahraga berenang olahraga lintasan
- Ruang tiket - Area tiket atletik
- Ruang - Area rekreasi - hall
kesehata Ruang - Area sepak bulutangkis dan
meeting bola voli
- Ruang ganti - Ruang Hall senam
- Ruang wasit administrasi - lapangan
- Ruang - Ruang ganti hoki
administrasi - Ruang - lapangan
- Area meeting softball/baseball
pertokoan - Ruang wasit - lapangan
- Area basket
rekreasi. - lapangan

sepak takraw
- lapangan voli
- lapangan voli

pasir

Ruang yang

akan digunakan

¥

Auditorium
Ruang wasit
Ruang atlet
Ruang ganti
Ruang tiket
Ruang
kesehatan
Ruang meting
Ruang
administrasi
Avrea parkir
Area
pertokoan
Area rekreasi
Lapangan
badminton
Lapangan
basket
Lapangan
tenis
Lapangan
tenis meja
Lapangan
sepak takraw
Lapangan voli
Lapangan
futsal

62




- arenawall
climbing
- kolam renang

- fitness center.

Konsep
fasad

Pada bentuk fasad
bagian sisi tenggara
bangunan berbentuk

seperti piramida

terbalik yang

ditempatkan dengan
dua dasar yang tidak

memiliki puncak.
Sedangkan sisi halus

pada bagian sisi
barat laut. Serta kaca
kontras dengan fasad

bangunan yang

berkontur tegas dan

berwarna..

fasade transparan
menunjukan tampilan
bangunan arsitektur

masa kini

Fasad yang
menggunakan beton
dan bahan fabrikasi
yang sesuai dengan
tampilan bangunan

arsitektur masa kini

Material

Pada bangunan ini
menggunakan
material metal dan

kaca.

Menggunakan
material kaca material
bangunan dengan
teknologi tinggi,
sehingga memberikan
kesan ringan dan
ramah lingkungan.

Menggunakan
konstruksi baja,
dinding gedung

terdapat relif-relif
yang kaca yang
lebar.

63




Kelengkap | Pada Drainase site Untuk Pada Drainase site
an mengikuti drainase pengudaraannya mengikuti drainase
utilitas kota digunakan buatan kota
seperti AC, dan
Drainase site
mengikuti drainase
kota.

Table 2.6. Studi Banding Objek Sejenis
(Sumber: Analisis Penulis)

Berdasarkan kesimpulan analisis data pada studi banding yang didapatkan,
maka penerapan perancangan pada bangunan Gedung Olahraga harus mampu
menampung segala kegiatan olahraga. Sehingga, pengunjung merasa nyaman
dalam melakukan kegiatan berolahraga, dan membutuhkan ruang serta sirkulasi
yang luas serta menyediakan fasilitas-fasilitas penunjang seperti terpenuhinya
ruang olahraga, ruang ganti atlit, ruang wasit, toilet, fasilitas kebersihan, tempat

parkir, kantor pengelola, serta keamanan dan kenyamanan dalam bangunan.
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BAB 3

ELABORASI TEMA

Pada perancangan Gedung Olahraga Tipe B Simeulue ini, penulis akan
menggunakan pendekatan Arsitektur Simbolis. Yang melatarbelakangi pemilihan
tema ini, dikarenakan penulis ingin merancang bangunan dengan gaya bangunan
yang berbeda, yaitu dengan menggunakan pendekatan gaya Arsitektur Simbolis.
Sebagaimana kita tahu bahwa, bangunan Gedung Olahraga identik dengan
kejujuran struktur serta bangunan dengan bentuk yang tidak biasa. Sedangkan
dalam pendekatan tema perancangan Gedung Olahraga Tipe B Simeulue ini,
menggunakan pendekatan Arsitektur Simbolis yang dikenal dengan bentuk
bangunan yang mengeksperikan sesuatu atau melambangkan suatu objek pada
bangunan, sehingga setiap bangunan yang memakai pendekatan Arsitektur
Simbolis ini lebih mudah dikenali. Maka dari itu penulis memakai pendekatan
Avrsitektur Simbolis, guna untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat

Simeulue melalui perancangan Gedung Olahraga Tipe B Simeulue ini.

3.1. Tinjauan Tema

3.1.1 Pengertian Arsitektur Simbolis

Arsitektur Simbolis terdiri dari dua kata yaitu Arsitektur dan Simbolis.
Yang dimana kata Arsitektur adalah seni dan ilmu merancang serta membuat
konstruksi bangunan, jembatan, dan sebagainya, arsitektur berasal dari kata latin
“architectura” atau dari Bahasa yunani “arkhitekton” yang berarti pembangun
utama (Kanal Informasi, 2017). Sedangkan simbolis adalah lambang atau seperti

tanda yang menyatakan suatu hal atau mengandung maksud tertentu.
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Dapat disimpulkan Arsitektur Simbolis adalah seni dan ilmu keteknikan
yang perencanaanya dan perancangannya didasari oleh tanda atau lambang yang
merupakan ekspresi yang langsung. Simbol adalah tanda buatan manusia yang
digunakan tidak hanya untuk mengenal suatu objek tetapi juga sekaligus untuk
mengahadirkannya (Langer, 1942).

Menurut Charles Jencks, dalam arsitektur ketika seseorang melihat suatu
bangunan, mengekspresikan bentuknya, dan menebak apa maksud yang ingin

diekspresikan atau dikomunikasikan, segitiga semiotik Charles Jencks sbb:

THOUGHT
*CONTENT /ISI
SYMBOL REFERENT
o S

Gambar 3.1 Gambar segitiga semiotik Charles Jencks
(Sumber : https://indoarch.wordpress.com)

Ungkapan simbolis dalam arsitektur erat kaitannya dengan fungsi
arsitektur itu sendiri, yang melayani dan memberikan suatu arti khusus dalam
interaksi Antara arsitektur dan lingkunganya.  Ekspresi dalam arsitektur
merupakan suatu hal yang mendasar didalam tiap-tiap komunikasi arsitektur. Dan
ekspresi selalu berhubungan dengan bentuk-bentuk . dan makna dari simbol ini
biasanya dipengaruhi oleh tata letak bangunan, organisasi dan karakter bangunan.
Ada 3 cara mengenal simbol dalam arsitektur yaitu :

1. Simbol sebagai tanda yang mengacu kepada suatu objek tertentu. Hal ini di
maksudkan, dengan tujuan agar symbol dapat diinterprestasikan sesuai

dengan maksud sesungguhnya.
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3.1.2

Iconic sebagai simbol atau tanda yang menyerupai suatu objek yang
diwakili oleh suatu karakter tertentu, yang dimiliki oleh objek yang sama.
Di sini rancangan bangunan dimulai dengan memperbaiki beberapa citra
atau image tertentu yang mewakili suatu bangunan.

Indeks sebagai tanda dan representasi yang tidak selalu mengacu kepada
suatu objek tertentu walaupun ada kesamaan atau atau analogi yang
terdapat pada indeks tersebut. Indeks biasanya menghasilkan hubungan
yang dinamis Antara ruang da objek disatu sisi dengan ingatan orang yang

akan mempengaruhi tanda tersebut di sisi lainnya.

Jenis-jenis Arsitektur Simbolis

Ada beberapa jenis simbol yang dikaitkan dengan simbol itu sendiri.

Kesan yang ditimbulkan oleh bentuk simbolis, dan pesan langsung yang

disampaikan oleh simbol, yang semuanya ditampilkan pada bentuk-bentuk

tertentu, yaitu:

1.

Simbolis tidak langsung / agak tersamarkan yaitu suatu bentuk akan
memberikan suatu makna yang tersamar pada jenis bangunan tertentu.
Yang merupakan suatu simbol yang timbul untuk memenuhi fungsi
bangunan tersebut.

Simbolis metaphora yaitu penggunaan metaphora secara langsung / jelas
dipengaruhi oleh sebuah sifat dasar pada objek itu sendiri. Sehingga,
makna yang timbul dari objek tersebut menyerupai artinya.

Metaphora merupakan suatu ungkapan bentuk yang mengharapkan

tanggapan dari para pengamat. Tanggapan tersebut dapat berbeda untuk setiap

orang tergantung pada latar belakang, atau tingkat pendidikan masyarakat

tersebut. Beberapa kesuksesan metaphora dapat dirasakan dalam perancangan

arsitektur. Simbol metaphora dibagi menjadi dua yaitu:
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a. Pemakaian metafora secara lugu dan langsung. Merupakan penggunaan
metafora secara lugu dan langsung serta terang-terangan. Bentuk ini biasanya
menggambarkan fungsi dari bangunan tersebut untuk maksud tertentu.
Misalnya untuk publikasi.

b. Pemakaian metafora secara tak langsung atua tersamar. Suatu bentuk
penerapan yang tidak secara langsung terng-terngan mengambil bentuk dari
suatu hal, melainkan melalui tahap transformasi. Hal ini mengakibatkan
adanya tanggapan yang berbeda dari setiap pengamat terhadap bangunan
tersebut.

Selain mengungkapkan sesuatu, juga ada kiasan-kiasan metafisik yang
menggambarkan alam seperti binatang dan tumbuhan, keinginan dan rasa tidak
sadar diri kepada imajinasi alam dan perkembangan teknologi dipadukan dengan
nilai dan perasaan. Dari uraian yang telah di jelaskan dapat kita ketahui bahwa
banyak perancang yang mengambil simbolisme dalam perancangannya untuk

mendapatkan pengakuan umum dari pengamatannya.

3. Simbolis tanda pengenal yaitu :

a. Masyarakat mengenal mesjid dari bentuk kubahnya. Pada umumnya,
bentuk kubah mewakili mesjid secara keseluruhan. Bentuk tersebut
terjadi karena persyaratan struktur sebab, bahan yang ada terbatas dan
menuntut perlakuan struktur seperti itu. Karena pemakaian yang terus
menerus pada jenis bangunan yang itu-itu saja, bentuk yang disepakati
oleh masyarakat sebagai simbol mesjid, meskipun bentuk ini tidak
fungsional lagi karena ada bahan-bahan lain, yang tidak menuntuk
perlakuan struktur yang melahirkan bentuk kubah tadi.

b. Tanda bulan-bintang sebagai simbol Agama Islam

c. Tanda salib sebagai simbol Agama Kristen.

d. Bentuk gereja yang ditandai dengan salib, patung Bunda Maria, Yesus
Kristus, dll

e. Puradijumpai ukiran-ukiran dan patungpatung dalam agama Hindu.
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f. Dalam Agama Buddha dijumpai lambanglambang seperti Stupa,
Mandala, Dharma Cakra, dll.

3.1.3 Faktor-faktor Mewujudkan Bentuk
e Fungsi

Dapat dilihat dari segi fungsi yang dimana bangunan dalam
pemakaiannya itu memenuhi kebutuhan manusia baik itu kebutuhan
jasmani maupun rohani. Dari kebutuhan tersebutlah timbul sebuah
aktivitas didalam ruangan.
e Simbol

Suatu perwujudan bentuk yang dapat menampilkan simbol sesuai
dengan niilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Tujuan dari simbol ini
adalah untuk mempermudah dikenal olenh masyarakat apa fungsi dan
maksud dari bangunan tersebut
e Teknologi struktur dan bahan

Faktor perwujudan bentuk lainnya, dapat juga dari sebuah teknologi
struktur dan penggunaan bahan yang dipakai. Didalam sebuah bangunan,
struktur menjadi suatu hal yang penting dalam keselamatan dan
kenyamanan untuk penggunanya. Struktur ini juga dapat mengandung
keindahan karena, struktur dibuat berdasarkan hukum keindahan begitu
pula dengan bahan. Bahan dapat memberikan keindahannya dengan cara
penempatan material yang pas, yang dapat memberikan suatu kesan
kepada penggunya.

3.1.4 Prinsip Perancangan Arsitektur Simbolis

Menurut Schirmbeck. E. (1987) ada beberapa prinsip-prinsip perancangan

simbolisme dalam arsitektur, yaitu:
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Menciptikan ruang yang berbeda guna untuk mengingatkan orang pada
“ruang”. Seperti halnya melakukan kombinasi dari unit-unit denah sama
dalam pengaturan yang berbeda. Yang pengorganisasiannya dibuat
ruang-ruang sempit dengan ruang-ruang lebar.

e Pencampuran fungsi yang dimana pengaturan tata guna yang berbeda
dalam batas sebuah bangunan dan hubungan langsung dari zona-zona
lain.

e Rancangan bentuk yaitu merancang menurut bayangan yang terbentuk
oleh bangunan dan mengorientasikan bangunan sesuai dengan arah
angin atau dapat juga dengan cara alokasi dan juga oerientasi matahari.

e Pembeda dan penentuan identitas yang dimana suatu ruangan melalui
penerangan alami.

e Peralihan dari suatu volume ke volume lain maksudnya adalah

bagaimana mengintegrasikan dari ruang-ruang interior dan eksterior.

3.2. Interpretasi Tema
a. Bentuk

Bentuk dalam perancangan ini adalah Simbolis metaphora yaitu
penggunaan metaphora secara langsung / jelas dipengaruhi oleh sebuah sifat dasar
pada objek itu sendiri. Sehingga, makna yang timbul dari objek tersebut

menyerupai artinya.

b. Organisasi Ruang

Organisasi Ruang D.K Ching (1996): Menyebutkan bahwa organisasi

ruang dapat dibagi menjadi 5 bagian, yaitu:

1. Organisasi Terpusat Yyaitu sebuah ruang dominan yang terpusat
dengan pengelompokan sejumlah ruang sekunder. Organisasi terpusat
dengan bentuk yang relatif padat dan secara geometri teratur dapat
digunakan untuk menetapkan titik-titik yang menjadi point of interest,
menghentikan kondisi-kondisi aksial seta berfungsi sebagai suatu

objek di dalam daerah atau volume ruang yang tetap.
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2.

_ | | Bentuk Terpusat
! ! ' Sejumlah bentuk sekunder yang dikelompokkan

20« |
1 | | terhadap sebuah bentuk-berinduk pusat/

dominan.

L 1

Gambar 3.2 Gambar Skema Organisasi Terpusat
(Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk,
Ruang dan Tatanan, 1996)

Organisasi Linear yaitu suatu urutan dalam satu garis dari ruang-
ruang yang dirancang secara berulang. Bentuk organisasi linear
bersifat fleksibel dan dapat menanggapi terhadap bermacam kondisi
tapak. Konfigurasinya dapat berbentuk horizontal sepanjang tapaknya.
Bentuk organisasi linear dapat digunakan untuk menghubungkan
ruang-ruang yang memiliki ukuran, bentuk dan fungsi yang sama atau
berbeda-beda, mengarahkan orang untuk menuju ke ruang-ruang

tertentu.

| ' | Bentuk Linier

F.Mﬂ Serangkaian bentuk yang disusun secara

berurutan di dalam sebuah baris.

—

Gambar 3.3 Gambar Skema Organisasi Linear
(Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk,
Ruang dan Tatanan, 1996)

Organisasi Radikal yaitu sebuah bentuk yang ekstrovert yang
mengembangkan keluar lingkupnya serta memadukan unsur-unsur
baik organisasi terpusat maupun linear. Variasi tertentu dari organisasi
radial adalah pola bailing-baling. Bentuk organisasi radial dapat
digunakan untuk membagi ruang yang dapat dipilih melalui entrance,
memberi  pilihan bagi orang untuk menuju ke ruang-ruang yang

diinginkannya.
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7 | Bentuk Radial
T Suatu komposisi dan bentuk-bentuk linier yang
¢ memanjang keluar dar sebuah bentuk pusat

| | dalam cara radial (arah jari-jan)

Gambar 3.4 Gambar Skema Organisasi Radikal
(Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk,
Ruang dan Tatanan, 1996)

Organisasi Cluster yaitu kelompok ruang berdasarkan kedekatan
hubungan atau bersama-sama memanfaatkan satu ciri hungan visual.
Tidak adanya tempat utama di dalam pola organisasi berbentuk
kelompok, maka tingkat kepentingan sebuah ruang harus ditegaskan
lagi melalui ukuran, bentuk, atau orientasi di dalam polanya. Bentuk
organisasi cluster dapat digunakan untuk membentuk ruang dengan
kontur yang berbeda-beda, mendapatkan view dari tapak dengan
kualitas yang sama bagi masingmasing ruang, serta membentuk

tatanan ruang yang memiliki bentuk, fungsi dan ukuran tang berbeda.

Organisasi Grid yaitu kedekatan yang mengorganisir suatu grid
dihasilkan dari keteraturan dan kontinuitas pola-polanya yang meliputi
unsur-unsur yang diorganisir. Sebuah grid dapat mengalami
perubahan-perubahan bentuk yang lain. Pola grid dapat diputus untuk
membentuk ruang ‘utama atau ‘menampung bentuk-bentuk alami
tapaknya. Bentuk organisasi grid dapat digunakan untuk mendapatkan
pejelasan orientasi dalam sirkulasi, memberikan kemudahan dalam

penyusunan struktur dan konstruksi bangunan.

i~ . . _ | | Bentuk Grid
o0 _
T eele Sperangkatl bentuk modular yang dihungkan
L e |

serta diatur oleh suatu jaring tiga dimensioonal
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Gambar 3.5 Gambar Skema Organisasi Grid
(Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk,
Ruang dan Tatanan, 1996)

C. Hubungan Ruang

Organisasi Jalan dengan ruang-ruang dihubungkan dalam cara-cara berikut
ini:

1. Melewati ruang-ruang yaitu dengan integrasi ruang dipertahankan,

konfigurasi jalan lurus, ruang-ruang perantara dapat dipergunakan

untuk menghubungkan jalan dengan ruag-ruangnya.
RARNEA
e b ol d

e e
O]
[ Fanges
( -:%..:J'ic-'!c?ofc ¢ 6N :-:r——q

Gambar 3.6 Gambar Skema Hubungan Ruang dan Jalan
(Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk,
Ruang dan Tatanan, 1996)

2. Menembus ruang-ruang Yyaitu jalan dapat menembus sebuah ruang
menurut sumbunya, miring atau sepanjang sisinya dan dalam
memotong sebuah ruang, jalan menimbulkan pola-pola istirahat dan

gerak di dalamnya.
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Gambar 3.7 Gambar Skema Menembus Ruang-ruang
(Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk,
Ruang dan Tatanan, 1996)

3. Berakhiir dalam ruang vyaitu lokasi yang menentukan jalan,
hubungan jalan-ruang ini digunakan untuk mencapai dan memasuki

secara fungsional atau melambangkan ruang-ruang yang penting.

Gambar 3.8 Gambar Skema Berakhir Dalam Ruang
(Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk,
Ruang dan Tatanan, 1996)

d. Pemanfaatan Material

Material adalah sesuatu yang disusun atau dibuat oleh bahan (Callister &
William, 2004): Setiap material memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-
beda. Penggunaan beberapa material tertentu akan  memunculkan kesan
psikologis tertentu sehingga pemilihan ini bergantung kepada sifat ruang yang
ingin ditampilkan pada penggunaannya. Karakteristik bahan atau material yang
mempengaruhi indra manusia, antara lain:

- Karakter perambatan panas (panas-dingin)
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- Karakter perambatan air (lembab-kering)
- Karakter aroma bahan (bau-bauan, wangi, dan netral)

- Karakter perambatan dan penghambat bunyi.

3.3.  Studi Banding Tema Sejenis
3.3.1 Sydney Opera House

Nama Bangunan : Sydney Opera House
Avrsitek : Jorn Utzon Oberg
Lokasi : Australia

Total luasan : 4,4 Hektar

Struktur . Atap shell

Gambar 3.9 Sydney Opera House
(Sumber : https://www.bladjar.com/)

Dibangun di kawasan Benellong Point diatas teluk Sydney, yang dulunya
difungsikan sebagai gudang penyimpanan kereta trem. Jorn Utzon mengubah
menjadi suatu mahakarya yang indah dan dikenang sepanjang masa pada tahun
1957 untuk memenuhi ambisi pemerintah setempat. Karena pada waktu itu,
Sydney tidak memiliki gedung pertunjukan yang memadai. Sydney Opera House
berdiri di atas tanah seluas 2,2 Ha dan luas bangunan 1,8 Ha dengan bentang
bangunan 185 m x 120 m dan ketinggian atap mencapai 67 meter di atas

permukaan laut. Atap terbuat dari 2194 bagian beton precast yang masing-masing
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seberat 15,5 ton. Dilapisi 1. 656. 056 keramik Swedia. Berat bangunan 161.000
ton ditopang oleh 580 kostruksi baja yang ditanam pada kedalaman 25 m di
bawah permukaan laut. Penyangga atap terdiri dari 32 kolom beton yang masing-
masing 2,5 meter persegi dengan struktur dinding curtain wall. Konsep Arsitektur
Metafora pada Bangunan Sydney Opera House terletak pada peniruan bentuk
cangkang pada atapnya. Ada yang menyebut bentuk atap bangunan ini
adalah cangkang kura-kura yang bersusun tiga. Tetapi ada pula yang mengatakan
bentuk atap bangunan ini mirip seperti layar perahu.

Gambar 3.9 Tapak Sydney Opera House
(Sumber : http://eprints.undip.ac.id)

Menurut Salvadori dan Levy (1986 ), kulit kerang tipis atau cangkang
terbuat dari bahan-bahan seperti logam, kayu, dan plastik yang mampu menahan
tegangan tekan dan ada kalanya tegangan tarik. Akan tetapi beton bertulang
merupakan suatu bahan ideal untuk struktur kulit kerang tipis karena mudahnya
beton dituang atau dibentuk menjadi bentukbentuk lengkung. Sydney Opera
House memiliki lebih dari 1000 ruang yang diantaranya adalah:

- Concert Hall, merupakan ruang utama terbesar denga kapasitas 2679 orang.
- Opera Theatre, terdiri dari 1547 kursi.

- Drama Theatre, dengan kapasitas 544 orang.
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Playhouse, Studio, Reception Hall, Foyer, digunakan untuk seminar, kuliah,
denga kapasitas 398 orang.
Lima Auditorium, lima studio, empat restaurant, enam bar theatre, 60 ruang

ganti, perpustakaan, kantor administrasi dan ruang utilitas.

Sydney Opera House — Block Plan

n “ 8 / 3 i
Keterangan : - b: . 9 -
1 :Cocert hall auditorium i e TS =
2 :Platform orkestra - 2 ..
3 :Foyer i e g !
4 :Ruang ducting & {. | 2 \ \ Y ¢
5 :lounge 5 \ L4
6 :Auditorium teater opera n}/\, 5 ' i
7 :Ruang orkestra di bawah £ =
8 :Panggung iR
9 :Lift

10 : Ruang kontrol pencahayaan

Gambar 3.10 Block Plan Sydney Opera House
(Sumber : www.archdaily.com)

77



Gambar 3.11 Denah Sydney Opera House
(Sumber : http://eprints.undip.ac.id)

Gambar 3.12 Interior Ruang Konser
(Sumber : www.archdaily.com)
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Gambar 3.13 struktur atap shell & Keramik Sebagail Material Finishing
(Sumber : www.archdaily.com)

Gambar 3.14 Atap yang dilapisi Kramik Swedia Gambar 3.15 Struktur Potongan Bangunan
(Sumber : http://eprints.undip.ac.id) (Sumber : www.archdaily.com)
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3.3.2 Stasiun TVG Lyon

Nama Bangunan : Stasiun TVG Lyon

Avrsitek : Santiago Calatrava Valls
Lokasi : Perancis
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Gambar 3.16. Stasiun TVG Lyon
(Sumber : docplayer.info)

Proyek Lyon TGV sendiri merupakan sebuah kompetisi yang
dimenangkan oleh Santiago Calatrava. Klien dalam kompetisi ini mencari struktur
simbolik yang menarik sebagai landmark tapi tetap nyaman untuk digunakan.
“Proyek stasiun Lyon-Satolas TGV ini merupakan platform untuk melayani
gabungan antara maskapai penerbangan, jalan raya, jaringan rel kereta api, yang
ditandai dengan kesatuan tindakan, kesatuan tempat dan kesatuan waktu. Rencana
awal adalah untuk membuat stasiun bawah tanah, sampai akhirnya terpilih desain
dari Santiago Calatrava, yang langsung membuat proses kontstruksinya secara
langsung. Dengan menggabungkan besi sebagai atap, lalu kerangka logam yang
membentuk sayap serta kaca di bagian dinding dan atap, oleh karena itu proyek

stasiun Lyon-Satolas ini disebut berani dan ekstrim.”

Lyon TGV station ini dirancang dengan struktur beton dan baja setinggi hampir
40 meter, dan bangunan ini dirancang seperti seekor burung raksasa dengan sayap

terkembang. Bentuk dipilih yang ekspresif tapi mudah dipahami dengan citra yang bisa
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langsung diasosiasikan, dengan lingkungan sekitar ketika dilihat baik melalui darat
maupun udara. Bentuk tersebut melambangkan ide dari penerbangan itu sendiri, karakter

dari pemandangan gunung dan perwujudan gagasan yang tinggi.

Untuk konsep, Santiago Calatrava merancang stasiun kereta TGV ini sebagai
penghubung antara bandara ke pusat kota Lyon. Meskipun desainnya terlihat seperti
metamorfosis dari sayap burung yang terbuka, Calatrava sebenarnya ingin menjelaskan
bahwa dia mendapat inspirasi itu dari bentuk mata manusia. Pintu masuk yang
menyambut pengunjung dibuat dengan beton bentuk “V” yang menghubungkan dengan

empat lengkungan dari bangunan yang terbentuk sebagai patung paruh burung.

Gambar 3.17. Denah Lyon TGV Station
(Sumber : docplayer.info)

Gambar 3.18. Tampak Depan Lyon TGV Station
(Sumber : docplayer.info)
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Gambar 3.19. Potongan Lyon TGV Station
(Sumber : docplayer.info)

Pada struktur Stasiun Lyon TGV, struktur yang terbuat dari baja yang
diekspos, konsep estetika pada bangunan ini menggunakan fungsi array
atau pengulangan, struktur seperti bentuk tubuh manusia, atap terbuat dari

pabrikasi yang ditutupi aluminium.

Atap terbuat dari pablikasi
yang ditutupi aluminium

i Menggunaka fungsi array
sebagai estetika
T -
A g
el -
Terbuat dari baja |
yang diekspos —

~ Q' -

"
—
—
n‘\‘

Gambar 3.20. Struktur Lyon TGV Station
(Sumber : www.academia.edu.)
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Dua buah balkon cantilever besar menembus ruangan pintu gerbang.
Bangunan beton yang menembus ruangan itu, bangunan beton yang ditengahnya
menyatu ditengahnya menyatu dengan struktur baja dan dengan struktur baja dan
jendela kaca. Dari bagian belakang jendela kaca. Dari bagian belakang pintu pintu
masuk, terdapat sebuah galeri masuk, terdapat sebuah galeri sepanjang 180 meter
sepanjang 180 meter yang menghubung yang menghubungkan stasiun dengan kan

stasiun dengan terminal pelabuhan udara.

Gambar 3.21. Interior Lyon TGV Station
(Sumber : Edoc.pub)

Stasiun yang terhubung dengan bandara dengan bentuk kedua sayap yang
yang berfungsi sebagai jalur menuju stasiun yang terhubung dengan eskalator.

Gambar 3.22. Interior Lyon TGV Station
(Sumber : Edoc.pub)
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Dari aula utama, dimana semua layanan stasiun kereta api dan bandara
berada. Yang mana stasiun kereta api dan bandara berada, terdapat dua kubah
kaca dan sayap baja yang terhubung ke platform kereta. Berdasarkan elemen
beton yang menopang atap utama, dan secara visual didukung oleh atap modul di
area terminal utama. Salah satu atap dibuat mengkilap atau diisi dengan bagian

beton pre diisi dengan bagian beton pre fabrikasi.

Gambar 3.23. Interior Lyon TGV Station
(Sumber : Edoc.pub)

3.3.3 Lotus Temple

Nama Bangunan : Lotus Temple
Arsitek : Fariborz Sahba
Lokasi : India

Gambar 3.24. Lotus Temple
(Sumber : www.archdaily.com)
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Lotus Temple adalah bangunan kuil atau fasilitas rumah ibadah, dan telah
menyambut lebih dari 70 juta pengunjung sejak selesai dibangun. Menjadikannya
salah satu landmark arsitektur yang paling sering dikunjungi di dunia, Bentuknya
mirip kelopak bunga berwarna putih ini sebagai lambang pemersatu manusia,
bunga lotus sendiri dianggap sebagai lambang pemersatu selurunh manusia dan
menyimbolkan kesucian. Kuil teratai ini terbuka untuk semua praktisi terlepas dari

afiliasi agama dan berfungsi lebih sebagai tempat berkumpulnya peribadatan.

Kuil teratai diatur sebagai struktur melingkar sembilan sisi, yang terdiri
dari dua puluh tujuh "daun™ (lempengan beton berdiri bebas berlapis marmer),
disusun dalam kelompok tiga dimasing-masing dari sembilan sisi candi.
Strukturnya terinspirasi oleh bunga teratai dan bisa dibilang salah satu contoh

biomimikri yang paling terlihat dalam arsitektur kontemporer atau ekspresif.

Material utama dari kuil ini dari beton dan dilapisi marmer Yunani,
menghasilkan eksterior putih bersih Kuil Teratai sementara interior struktur
terungkap dengan gaya Ekspresionis sejati, dengan atap berusuk pracetak yang

terpapar di ruang ibadah.

Gambar 3.25. Interior Area Ibadah Gambar 3.26. Interior pintu masuk
(Sumber : https://en.wikiarquitectura.com)  (Sumber : https://en.wikiarquitectura.com)
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Gambar 3.27. Pintu Masuk Utama Gambar 3.28. Interior Bangunan
(Sumber : https://en.wikiarquitectura.com)  (Sumber : https://en.wikiarquitectura.com)

Untuk konsep, Mengamati arsitektur Hindu, kita dapat melihat bahwa
terlepas dari perbedaan eksternal antara berbagai kuil, mereka semua
menunjukkan simbol yang bermakna dan sakral yang umum bagi semua agama di
India. Ini adalah simbol-simbol yang telah muncul di negara dan agama lain.
Salah satu simbol ini adalah bunga suci orang India bunga teratai. Bentuknya
mirip kelopak bunga berwarna putih ini sebagai lambang pemersatu manusia,
bunga lotus sendiri dianggap sebagai lambang pemersatu selurunh manusia dan
menyimbolkan kesucian. Kuil teratai ini terbuka untuk semua praktisi terlepas dari

afiliasi agama dan berfungsi lebih sebagai tempat berkumpulnya peribadatan.

‘INCEPT

Gambar 3.29. Konsep Lotus Temple
(Sumber : https://en.wikiarquitectura.com)
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Gambar 3.30. Site Plan Lotus Temple

(Sumber : https://en.wikiarquitectura.com)
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3.3.4 Kesimpulan Studi Banding
Dari ketiga studi banding tema sejenis diatas, maka ada beberapa

penerapan desain yang akan diadopsi ke perancangan, yaitu:

Tabel 3.1. Penerapan Desain Tema Sejenis
(Sumber : Analisis Penulis)
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